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ABSTRAK 
 

 

ST. RABIYAH. Persepsi Penyuluh Agama Islam di KUA Kecamatan Watang 

Sawitto terhadap Ba’i Bi al-Taqsith pada Kendaraan Mobil Perspektif Hukum 

Ekonomi Syariah. Dibimbing oleh (ibu Hj. Rusdaya Basri dan bapak H. Suarning). 

 

Persepsi mengenai bai bi al-taqsith (kredit) merupakan sebuah pandangan 

mengenai kredit barang yang biasa dilakukan oleh Penyuluh Agama Islam. Bai bi al-

taqsith merupakan jual-beli secara kredit atau pembiayaan yang diangsur. Tidak 

dipungkiri bahwa kredit sudah menjadi kebutuhan. 

Pokok bahasan penelitian ini berkisar pada pokok masalah, yaitu: 1). Persepsi 

Penyuluh Agama Islam Kecamatan Watang Sawitto. 2). Perspektif hukum ekonomi 

syariah dalam memandang jual beli kredit. Untuk menjawab masalah tersebut, 

peneliti menempuh beberapa metode, yaitu: Metode wawancara, observasi, 

penelusuran data online dan dokumentasi. Jenis penilitian ini tergolong penelitian 

deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenologi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Ba’i Bi al-Taqsith (kredit) pada 

kendaraan mobil adalah merupakan sebuah kebutuhan yang saat ini menjadi prioritas, 

karena dipengaruhi oleh dua faktor. Pertama: faktor kebutuhan; para penyuluh agama 

Islam di Kecamatan Watang Sawitto memang sangat memanfaatkan kredit sebagai 

pemenuhan kebutuhan yang besar, beberapa diantara mereka ada yang berkredit 

motor, mobil, rumah, dan kebutuhan-kebutuhan di luar kebutuhan pokok. Kendaraan 

menjadi salah satu langganan untuk jual beli secara kredit, baik itu roda dua (motor) 

maupun roda empat (mobil). Roda dua terbilang sangat dibutuhkan dan menjadi 

kebutuhan yang penting dalam menjalankan aktifitas sehari-hari misalnya, bepergian 

ke pasar, ke kantor, ke sekolah, dan lain sebagainya. Begitupun roda empat (mobil) 

sangat dibutuhkan, namun untuk memenuhi hal tersebut masih menjadi pertimbangan 

di kalangan penyuluh KUA Kecamatan Watang Sawitto karena pembayaran secara 

tunai membutuhkan waktu yang lama untuk memenuhinya. Kedua: faktor kebiasaan; 

Kredit mobil mempunyai kelebihan dan kekurangan, kredit dengan mengasur tiap 

bulannya kadang memberatkan ketika tidak ada persiapan karena kebutuhan yang 

mendadak, namun dalam jangka waktu 5 tahun, kreditnya telah lunas. Di lain sisi 

kredit lewat pihak ketiga juga memberikan kemudahan, memijam uang ke bank dan 

membayarnya secara tunai di dealernya, akan tetapi kekurangannya terletak pada 

jangka waktunya yang harus disesuaikan pada potongan gaji. 2). Melihat dari sisi 

kemaslahatan bahwa perkreditan sah-sah saja dilakukan ketika memenuhi persyaratan 

yang telah berlaku dan tidak merugikan kedua belah pihak. Bai bi al-Taqsith  pada 

kendaraan atau kredit mobil sah-sah saja menurut hukum ekonomi syariah apabila 

tidak merugikan dan memberatkan kehidupan sehari-hari dan selama kebutuhan 

pokok telah terpenuhi dengan baik. 

Kata kunci: Persepsi, Bai bi al-Taqsith, Perspektif Hukum Ekonomi Syariah. 
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BAB iI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar iBelakang iMasalah 

Manusia imerupakan imakhluk isosial iyang isenantiasa ibermuamalah. 

iMuamalah iadalah isalah isatu ibagian idari ihukum iIslam iyang imengaturbeberapa 

ihal iyang iberhubungan isecara ilangsung idengan iaktifitas iuntuk imenghasilkan 

iduniawi, isupaya imenjadi isebab isuksesnya imasalah iukhrawi.
1
 

Perkembangan iperekonomian ipada iera iglobalisasi idewasa iini 

imenjanjikan ipeluang iyang ibesar ipada iumat imanusia, ijuga imeninggalkan 

ipersoalan idan itantangan, ikhususnya idalam ibidang ihukum imuamalat. iMuamalat 

idalam iistilah ipopuler isering idipersamakan idengan itransaksi. iDalam 

ikenyataannya, iperkembangan itransaksi ibaik idari isegi ibentuk, ijenis, imaupun 

imetodenya ipada iera iglobalisasi iini iberkembang isangat icepat. iPersoalan-

persoalan ihukum itransaksi i(muamalah) idalam iberbagai iaspeknya iyang idulunya 

itidak ipernah iterbayangkan imuncul idan iberkembang isecara ipesat. iPersoalan-

persoalan itersebut, imisalnya izakat iprofesi, iasuransi, ipasar imodal, ireksadana, 

ipembiayaan ikredit idan isebagainya. 

Pembiayaan ikredit, iatau idalam ibahasa iumumnya ijual ibeli isecara 

iberangsur, isecara inaluriah iorang isudah isejak ilama imelakukan ipertukaran 

ibarang iatau ikekayaan. iPertukaran iberarti ipenyerahan isuatu ikomoditi iditukar 

idengan iuang. iBila ihal iitu idilakukan, iberarti isecara isederhana itelah iterjadi 

                                                           
1Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 1-2. 
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itransaksi ijual ibeli, idan ibisa iterjadi itawar imenawar idua ibarang idi imana iyang 

isatu idiberikan isebagai ibahan ipenukar iuntuk ibarang ilain. 

Jual ibeli idi isamping imerupakan isarana iuntuk imemenuhi ikebutuhan 

ihidup imanusia, iia ijuga imenjadi isuatu ibentuk iinteraksi iantar imanusia, ikarena 

imemang imereka isaling imembutuhkan, isaling imengisi idan imelengkapi 

ikelemahan imasing-masing. iJual ibeli isudah idikenal idan idipraktekkan ioleh 

imanusia, ibaik imanusia iprimitif idengan isistem itradisional imaupun ioleh 

imasyarakat imodern iyang isesuai ipula idengan iperkembangan izaman idan iilmu 

ipengetahuan.
2
 

Persoalan ijual ibeli ipada imasyarakat imodern itelah iberkembang 

isedemikian irupa, ikhususnya ijual ibeli ikredit idengan itambahan iharga. iPersoalan 

iyang imuncul ikemudian iadalah iapakah ijual ibeli iseperti itersebut isecara ihukum 

iIslam isah iatau itidak. iDalam ihal iini ipara iulama iberbeda ipendapat idalam 

imenanggapinya, idi iantara iulama iada iyang imemandang isah iatau iboleh, iada 

iyang imemandang iharam idan iada ipula iyang imemandang iantara iboleh iatau 

itidak. iTulisan iini imengkaji ipandangan iulama iterkait istatus ihukum idaripada 

ijual ibeli ikredit. 

Kehidupan isosial iekonomi iyang iterjadi idi imasyarakat itermasuk iumat 

iIslam iselama iini itelah ibanyak iterjadi ipelanggaran idan imeninggalkan inilai-nilai 

iatau iajaran iagama idalam ihal iini iIslam. iAjaran-ajaran iIslam idalam iberekonomi 

iseperti ilarangan iMagrib i(Maisir, iGharar idan iRiba), imenimbun iatau 

imempermainkan ipenawaran i(ikhtikar), imempermainkan ipermintaan i(najasy), 

                                                           

2Muhibudduddin, Kredit: Suatu Kajian Perspektif Hukum Islam, 

https://www.neliti.com/publications/289995/credit-an-islamic-law-perspective (Diakases pada tanggal 

16 oktober 2020) 

https://www.neliti.com/publications/289995/credit-an-islamic-law-perspective
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imenipu i(tadlis), itaghrir, imenjual ibukan imiliknya i(bai’ ial ima’dum), icurang 

idalam itimbangan, ieksploitasi isumber idaya ialam isecara iserampangan, 

ipemborosan, ikeserakahan idan isebagainya itelah ibanyak idipraktekan idalam 

ikehidupan iekonomi isehari-harinya idan iseolah-olah itelah imenjadi ikebenaran 

iserta ikeharusan. iPelanggaran isyariah idalam iberekonomi itersebut itelah 

imenyebabkan ikrisis iekonomi itermasuk ikrisis ipada ipertengahan i1997 idan 

ifinancial iglobal ipada iakhir i2008. iDampak ilainnya iadalah ikerusakan 

ilingkungan, iyang ikaya imakin ikaya, ikesenjangan iekonomi isemakin ilebar idan 

isistem iekonomi iyang iada itidak imampu imensejahterakan iumat imanusia isecara 

ikeseluruhan imelainkan ihanya imenumpuk ipada isebagian imasyarakat.
3
 

Syari'ah iIslam iyang idianut ioleh iumat imanusia i(Islam) iberawal idari 

idatangnya iMuhammad isaw. ibeliau iadalah ipembawa irisalah iterakhir idari iajaran 

iIlahi, iyang imerupakan ilanjutan idari irisalah-risalah iyang ipernah iada 

isebelumnya. iSyari'at iyang idiwahyukan ioleh iAllah iitu idibawa iolehbeliau iuntuk 

isegenap iumat imanusia iagar idijadikan ipedoman idalam ihidup idan 

ikehidupannya. iIslam iadalah iagama iyang imemberi ipedoman ihidup ikepada 

imanusia isecara imenyeluruh, imeliputi isegala iaspek ikehidupannya imenuju 

itercapainya ikebahagiaan ihidup irohani idan ijasmani, ibaik idalam ikehidupan 

iindividunya imaupun idalam ikehidupan imasyarakatnya isecara iumum, itujuan 

ipencipta ihukum i(syar‟i) idalam imenetapkan ihukum-hukumnya iadalah iuntuk 

ikemaslahatan idan ikepentingan iserta ikebahagiaan imanusia iseluruhnya, ibaik. 

                                                           
3Itang, Teori Ekonomi Islam (Cet. II; Jakarta: Lakasita Indonesia, 2015), h. 1-2. 
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ikebahagiaan idi idunia iyang ifana i(sementara) iini, imaupun iakhirat iyang ihaq 

i(kekal) ikelak.
4
 

Dari iuraian idi iatas imemberi igambaran ibahwa imanusia isangat 

itergantung idan imembutuhkan isyari'ah isehingga isyari'ah imenjadi isangat iurgen 

ibagi ikehidupan iumat imanusia idengan itujuan imencapaimaslahah iagar ibisa 

idijadikan ipegangan idalam ikehidupan idi idunia imenuju ikehidupan iyang iabadi 

idi iakhirat ikelak. 

Dalam imemenuhi ikebutuhan ibermasyarakat, imanusia imempunyai itujuan 

iuntuk imemenuhi ikebutuhan ihidupnya. iBaik ikebutuhan iprimer, isekunder, 

imaupun itersier. iUntuk imemenuhi ikebutuhan iitu imanusia iperlu ibekerjasama 

idan isaling imembantu iagar idapat iterpenuhi. iSudah iseharusnya iorang iyang 

imempunyai ikelebihan iharta imembantu iyang itidak imampu iatau ikekurangan. 

Melakukan ikegiatan iekonomiadalah imerupakan itabiat imanusia iuntuk 

imemenuhi ikebutuhan ihidupnya, idan idengan ireski iia idapat imelangsungkan 

ikehidupannya. iBagi iorang iIslam, ial-Qur‟an iadalah ipetunjuk iuntuk imemenuhi 

ikebutuhan ihidupnyayang iberkebenaran iabsolut. iTerdapat ibanyak iayat ial-Qur‟an 

idan ihadis iNabi iyang imerangsang imanusia iuntuk irajin ibekerja ikegiatan 

iekonomi itermasuk idi idalamnya idan imencela iorang imenjadi ipemalas. iTetapi 

itidak isetiap ikegiatan iekonomi idibenarkan ioleh ial-Qur‟an. iApabila ikegiatan iitu 

ipunya iwatak iyang imerugikan ibanyak iorang idan imnguntungkan isebagian ikecil 

iorang, iseperti imonopoli idagang, icalo, iperjudian idan iriba‟, ipasti iakan iditolak.
5
 

                                                           
4H. M. Hasbi Umar, Nalar Fiqh Kontemporer (Cet. I; Jakarta: Gaung Persada Press, 2007), h. 

100. 

5Muh. Zuhri, Riba dalam Al-Qur’an dan Masalah Perbankan Sebuah Tilikan Antisipatif (Cet. 

I; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), h. 1. 
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Dunia iyang isemakin imodern iseperti isaat iini, ikebutuhan isuatu ibarang 

idalam ikehidupan imanusia isemakin itak iterbatas imenuntut isetiap iindividu iharus 

imemilikinya. iPola iKonsumtif imasyarakat imodern iseperti isaat iini itidak 

idiimbangi idengan ipendapatan iperkapita imasing-masing iindividu. 

Al-Qur‟an, ias-Sunnah imengatur isegala ihal itentang ijual ibeli. iDalam 

isyari‟ah iada iyang idinamakan idengan ijual ibeli itaqsith iatau ijual ibeli ikredit 

iyang iakan idibahas ipada ipenelitian iini. iJual ibeli isistem ikredit idatang 

imenyeruak idiantara isegala isistem ibisnis iyang iada. iSistem iini imulai idiminati 

ibanyak ikalangan, ikarena irata-rata imanusia iitu ikalangan imenengah ike ibawah, 

iyang imana ikadang-kadang imereka iterdesak iuntuk imembeli ibarang itertentu 

iyang itidak ibisa idia ibeli idengan ikontan ikarena itidak isemua iorang ipunya iuang 

icash i(kontan) iuntuk imembeli isesuatu, imisalnya irumah, imobil, imotor, iTV idan 

isebagainya. iKarena iitu, ibanyak iorang iyang imembeli ibarang-barang itersebut 

idengan icara ikredit i(angsur). iDari isisi ipenjualan ijuga, iternyata isistem ikredit 

iini imemang ilaku idi ipasaran ikhususnya idi iKota iPinrang iyang imenjadi ilokasi 

isurvei ipeneliti. iAtas idasar iitu, ibanyak ipenjual iatau ipedagang iyang 

imenawarkan iproduknya idengan icara iini, idalam ifiqih idisebut idengan iistilah 

ibai’bi iAt-Taqsith. 

Berdasarkan ihasil iobservasi ipersepsi ipenyuluh iagama iIslam iKecamatan 

iWatang iSawitto iterhadap iBa’i iBi ial-Taqsith ipada iKendaraan iMobilmerupakan 

isebuah ikebutuhan iyang isaat iini imenjadi iprioritas, ikendaraan imenjadi isalah 

isatu ilangganan iuntuk ijual ibeli isecara ikredit, ibaik iitu iroda idua i(motor) 

imaupun iroda iempat i(mobil). iRoda idua iterbilang isangat idibutuhkan idan 

imenjadi ikebutuhan iyang ipenting idalam imenjalankan iaktifitas isehari-hari. 
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iBegitupun iroda iempat i(mobil) isangat idibutuhkan, inamun iuntuk imemenuhi ihal 

itersebut imasih imenjadi ipertimbangan idi ikalangan ipenyuluh iKUA iKecamatan 

iWatang iSawitto ikarena isecara itunai imembutuhkan iwaktu iyang ilama iuntuk 

imemenuhinya. i 

Penyuluhan iagama iIslam iadalah ikegiatan ipenerangan iyang idilakukan 

ioleh iseseorang idalam irangka imemberikan ibantuan ikepada iorang ilain iyang 

imengalami ikesulitan-kesulitan irohaniyah idalam ilingkungan ihidupnya iagar 

iorang itersebut imampu imengatasi imasalahnya isendiri ikarena iadanya ikesadaran 

iatau ipenyerahan idiri iterhadap iTuhan iyang iMaha iEsa isehinga itimbul ipada idiri 

ipibadi isuatu icahaya iharapan, ikebahagian ihidup isaat isekarang idan imasa 

idepan
6
. 

 

Berdasarkan ipermasalahan idi iatas ipenulis itertarik iuntuk imengadakan 

ipenelitian idengan ijudul i“Persepsi iPenyuluh iAgama iIslam idi iKUA iKecamatan 

iWatang iSawitto iterhadap iBa’i iBi ial-Taqsith ipada iKendaraan iMobil iPerspektif 

iHukum iEkonomi iSyariah”. 

1.2 Rumusan iMasalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang iyang itelah idiuraikan idi iatas, imaka ipokok 

imasalah iadalah ibagaimana iPersepsi iPenyuluh iAgama iIslam idi iKUA 

iKecamatan iWatang iSawitto iterhadap iBa’i iBi ial-Taqsith ipada iKendaraan 

iMobil iPerspektif iHukum iEkonomi iSyariah idengan isub irumusan imasalah 

isebagai iberikut: 

                                                           
6M Arifin, Bimbingan Penyuluhan Islam, (Cet. III; Jakarta: Bina Aksara, 2000), h.12. 
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1.2.1 i Bagaimana ipersepsi ipenyuluh iagama iIslam iKec. iWatang iSawitto 

iterhadap iBa’i iBi ial-Taqsith ipada ikendaraan imobil? 

1.2.2 Bagaimana iperspektif ihukum iekonomi isyariah iterhadapBa’i iBi ial-

Taqsith ipada ikendaraan imobil? 

1.3 Tujuan iPenelitian 

1.3.1 Untuk imengetahui ipersepsi ipenyuluh iagama iIslam iKec. iWatang iSawitto 

iterhadap iBa’i iBi ial-Taqsith ipada ikendaraan imobil. 

1.3.2 Untuk imengetahui iperspektif ihukum iekonomi isyariah iterhadapBa’i iBi 

ial-Taqsith ipada ikendaraan imobil. 

 

 

 

1.4 Kegunaan iPenelitian 

1.4.1 Kegunaan iTeoretis 

Penelitian iini idiharapkan idapat idigunakan isebagai ireferensi idan ibahan 

ibacaan iyang ibermanfaat iserta idapat imenambahkan iinformasi itentang 

imampu imendukung iteori iekonomi isyariah itentang iBa’i iBi ial-Taqsith. 

iPenelitian iini idiharapkan imampu imenjadi ireferensi ibagi ipenelitian 

isejenis isehingga imampu imenghasilkan ipenelitian-penelitian iyang ilebih 

imendalam. 

1.4.2 Kegunaan iPraktis 
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Diharapkan imenjadi ibahan iyang idapat imemberikan iinformasi itentang 

ipersepsi ipenyuluh iagama iIslam iterhadap ibai’bit itaqsith ipada ikendaraan 

imobil. 

1.4.3 Kegunaan iAkademik 

Untuk imemberikan iinformasi ibagi isiapa isaja iyang iberkepentingan 

iterhadap ihukum iekonomi isyariah.



8 

 

BAB iII 

TINJAUAN iPUSTAKA 

2.1 iTinjauan iPeneliti iTerdahulu 

Melalui ijudul iskripsi iyang idiajukan ipenulis imaka isurvei iliteratur ikajian 

ipustaka iyang iakan idikaji iyaitu itentang iBa’i iBi ial-Taqsith idalam ihukum 

iekonomi isyariah. iMenurut ipenelusuran iyang itelah ipenulis ilakukan, ibelum iada 

ikajian iyang imembahas isecara imendetail idan ilebih ispesifik iyang imengarah 

ipada ipresepsi imasyarakat iterhadap iBa’i iBi ial-Taqsith iutang idalam ihukum 

iislam. iberikut iini idisampaikan ipenelitian isebelumnya iyang imemiliki irelevansi 

idengan ipenelitian iini. iAdapun ipenelitian iyang iterkait idengan ihal itersebut, 

iyaitu: 

Pertama, iskripsi iyang iditulis ioleh iUmmi iKalsum iyang iberjudul 

i“Presepsi imasyarakat iterhadap iBa’i iBi ial-Taqsith iditinjau idari ikonsep iutang 

idalam ihukum iIslam i(studi ikasus iPNS idi.Kec. iBaiturrahman iBanda iAceh)” 

iPenelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui ipemahaman imasyarakat ikhususnya 

iPNS idalam imemanandang ijual ibeli ikredit. iDengan ihasil ipenelitiannya iadalah 

isebagaian ibesar imasyarakat itidak imemahami ibahwa idalam iketentuan isyari‟at 

iberutang iitu iada ibatasan itertentu iyakni iuntuk ikebutuhan imendesak, ibukan 

iuntuk ikebutuhan isekunder iapalagi itersier.
7
 

Kedua, iskripsi iyang iditulis ioleh iRahma iFitria iyang iberjudul i“Praktik 

iutang ipiutang idi ikalangan ipetani idi iPermukiman iTungkop iKec. iDarussalam 

                                                           
7Ummi Kalsum, Presepsi masyarakat terhadap Ba’i Bi al-Taqsith ditinjau dari konsep utang 

dalam hokum islam (studi kasus PNS di.Kec. Baiturrahman Banda Aceh), (Skripsi : 2018). 
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iditinjau imenurut ihukum iIslam i(studi itentang iperubahan iakad iqardh ike ijual 

ibeli)” ipenelitian iini imenyimpulkan ibahwa ipraktik iutang ipiutang idikalangan 

ipetani itentang iperubahan iakad iqardh ike ijual ibeli ibelum isepenuhnya isesuai 

idengan ihukum iIslam.
8
 

Ketiga, iskripsi iyang iditulis ioleh iKurniati iRetno iyang iberjudul i“Tinjauan 

ihukum iIslam itentang isistem ipembiayaan ijual ibeli ikredit i(Studi ianalisis ihukum 

iFIF isyariah iCabang iYogyakarta)” ipenelitian iini imenyimpulkan ibahwa ipraktik 

ipembiayaan ijual ibeli ikredit idi iFIF isyariah icabang iYogyakarta isudah isesuai 

idengan itinjauan ihukum iIslam.
9
 

Dari iketiga ipenelitian isebelumnya iyang imenjadi irujukan ipeneliti idalam 

imenyusun ipenelitian iini imaka idapat idikatakan ibahwa ipenelitian iini iberbeda 

idari isebelumnya imeskipun isama idalam ihal iutang ipiutang inamun ipada 

ipenelitian iini ifokus ipada iBa’i iBi ial-Taqsith ipada ikendaraan imobil idalam 

ihukum iIslam. iSelain iitu, itempat ipenelitian ijuga iberbeda idari ipenelitian 

isebelumnya iyaitu idi iKota iPinrang. 

2.2 iTinjauan iTeoretis 

2.2.1 iTeori iPresepsi 

2.2.1.1 iPengertian iPresepsi 

Pengertian ipersepsi isecara ietimologis iadalah iberasal idari ibahasa i 

iInggris i iyaitu iperception i iatau i ibahasa i iLatin i iyaitu i iperceptiodari i ikata i 

                                                           
8Fitria, Praktik utang piutang di kalangan petani di kemukiman Tungkop Kec. Darussalam 

ditinjau menurut hukum islam (studi tentang perubahan akad qardh ke jual beli), (Skripsi : 2017). 

9Kurniawati Retno, Tinjauan hukum Islam tentang sistem pembiayaan jual beli kredit (studi 

analisis hukum FIF syariah cabang Yogyakarta), (Skripsi : 2015). 
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ipercipare i iyang i iartinya imenerima iatau imengambil. iMenurut iLeavit ipersepsi 

idalam iarti isempit iadalah ipenglihatan, ibagaimana icara iseseorang imelihat 

isesuatu, isedangkan idalam iarti iluas ipersepsi iadalah ipandangan iatau ipengertian 

iyaitu isebagaimana iseseorang imemandang iatau imengartikan isesuatu.
10

 

iSementara iM iHusaini idan iM. iNoor imenyatakan ibahwa ipersepsi imerupakan 

iobyekdi isekitar iyang iditangkap idan iproyeksi ipada ibagian itertutup idalam iotak 

isehingga ikita idapat imengamati iobyek itersebut.
11

 

Mar‟at imenafsirkan ibahwa ipersepsi imerupakan ipengamatan iseseorang 

iyang iberasal idari ikomponen ikognisinya. iAspek ikognisi imerupakan iaspek 

ipenggerak iperubahan ikarena iinformasi iyang iditerima iakan imenentukan 

iperasaan idan ikemauan iuntuk iberbuat. iJadi ikomponen ikognisi iakan 

iberpengaruh iterhadap iprediposisi iseseorang iuntuk ibertindak isenang iatau itidak 

isenang iterhadap isuatu, iyang imerupakan ijawaban iatas ipertanyaan iapa iyang 

idipikirkan iatau idipersepsi itentang itersebut.
12

 

Berdasarkan ibeberapa ipengertian ipersepsi idiatas idapat idisimpulkan 

ibahwa ipersepsi iadalah itanggapan iyang ididapat idari ipengamatan ioleh ipanca 

iindera imanusia, iyang ijuga iberhubungan idengan inilai-nilai ikebenaran iyang 

idianut ioleh iseseorang iserta iberpengaruh ipada isikap iyang inantinya iakan 

idiambil iolehnya. iPada ipenelitian iini iakan imembahas imengenai iprersepsi 

iMasyarakat iterhadap ijual ibeli ikredit ibarang imewah isehingga ipenelitian iini 

                                                           
10Alex Sobur, Psikologi Umum (Bandung : Pustaka Setia. 2003) h. 445. 

11M. Husaini dan M. Noor H.S, Himpunan Istilah Psikologi (Jakarta : Mutiara. 2013), h. 215. 

12Mar‟at, Sikap Manusia Perubahan dan Pengukurannya (Jakarta : Ghalia. 2010) h. 45. 
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iakan imembahas itanggapan imasyarakat iterhadap iyang iberhubungan idengannilai-

nilai ikebenaran iyang idianut. 

2.2.1.2 iFaktor iYang iMempengaruhi iPresepsi 

Menurut iSlamento, ifaktor-faktor iyang imempengaruhi ipersepsi iseseorang 

iadalah isebagai iberikut
13

: 

1. Relation. iSeseorang ibiasanya itidak imenangkap iseluruh irangsanganyang 

iada idisekitarnya isekaligus, itetapi iakan imemfokuskanperhatiannya 

iterhadap isatu iatau idua iobyek. iDengan imemfokuskanperhatian imaka 

iakan iterjadi ipersepsi. iHarapan iseseorang iakan irangsangan iyang itimbul, 

imisalnyaseorang ipelari iyang isiap idigaris istart iterdapat iset ibahwa 

iakanterdengar ipistol. 

2. Kebutuhan. iKebutuhan isesaat iatau ikebutuhan iyang itetap ipada idiri 

iseseorang i iakan imempengaruhi ipersepsi iorang itersebut. 

3. Sistem inilai. iSistem inilai iyang iberlaku idalam imasyarakat iberpengaruh 

ipula i iterhadap ipersepsi iseseorang. 

Berdasarkan ibeberapa ipenjelasan idi iatas, idapat idiketahui ibahwa ipersepsi 

iseseorang idipengaruhi ioleh ibeberapa ifaktor. iFaktor-faktor iyang imempengaruhi 

ipersepsi iadalah ipengalaman, iproses ibelajar, icakrawala iberfikir idan 

ipengetahuannya. iPersepsi idari ipara imasyarakat iterhadap ikredit ibarang imewah 

idi iKota iPinrang iapabila idikaji ioleh ifaktor-faktor iyang imempengaruhi ipersepsi 

itersebut, imaka iakan ididapat ipersepsi iyang iberbeda iantara imasayarakat iyang 

                                                           
13Slamento, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta : Rineka Cipta. 

2001), h. 23. 



12 

 

12 

isatu idengan iyang ilain. iHal iini ikarena iadanya iperbedaan ipengalaman, iproses 

ibelajar, icakrawala iberfikir idan ipengetahuan iantara imasyarakat itersebut. 

2.2.1.3 iAspek iPersepsi 

Pada ihakekatnya isikap iadalah imerupakan isuatu iinterelasi idari iberbagai 

ikomponen, idimana ikomponen-komponen itersebut imenurut iMar'at iada itiga, 

iyaitu: 

1. Komponen ikognitif iyaitu ikomponen iyang itersusun iatas idasar 

ipengetahuan iatau iinformasi iyang idimiliki iseseorang itentang iobyek 

isikapnya. iDari ipengetahuan iini ikemudian iakan iterbentuk isuatu 

ikeyakinan itertentu itentang iobyek isikap itersebut. 

2. Komponen iafektif iyaitu iberhubungan idengan irasa isenang idan itidak 

isenang. i iJadi isifatnya ievaluatif iyang iberhubungan ierat idengan inilai-

nilai ikebudayaan iatau isistem inilai iyang idimilikinya. 

3. Komponen ikonatif iyaitu imerupakan ikesiapan iseseorang iuntuk ibertingkah 

ilaku iyang iberhubungan idengan iobyek isikapnya.
14

 

Berdasarkanpenjelasan idi iatas, idapat idiketahui ibahwa iterdapat itiga 

iaspek iatau ikomponen iyang imembentuk ipersepsi, iyaitu ikomponen ikognitif 

i(komponen iyang iberkaitan idengan ipengetahuan, ipandangan idan ikeyakinan), 

ikomponen iafektif iatau ikomponen iemosional i(komponen iyang iberhubungan 

idengan irasa isenang iatau itidak isenang) idan ikomponen ikonatif iatau ikomponen 

iperilaku i(komponen iyang iberhubungan idengan ikecenderungan ibertindak). 

iPeneliti idalam ipenelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui ibagaimana ipersepsi 

                                                           
14Mar‟at, Sikap Manusia Perubahan dan Pengukuranya (Jakarta: Ghalia Jakarta. 2004), h.40. 
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ipenyuluh iagama iIslam ikecamatan iWatang iSawitto iterhadap iBai’ ibi iat-Taqsith 

ipada ikendaraan imobil iperpektif ihukum iekonomi isyariah iberdasarkan iaspek 

ikognitif, iafektif idan ikonatif idari imasing-masing iinforman. 

2.2.2 iTeori ial-Bai’ ibi iat-Taqsith i i(Jual iBeli iKredit) 

2.2.2.1 iPengertian ial-Bai’ ibi iat-Taqsith 

Menurut ietimologi ijual ibeli idapat idiartikan isebagai ipertukaran isesuatu 

idengan isesuatu i(yang ilain). iKata ilain idari ial-ba’i iadalah iasy-syira’, ial-

mubadah, idan iat- itijarah.
15

 iPendapat ilainnya iyakni ial-ba’i isecara ibahasa 

iadalah imasdar idari ibaa'a iarti iasalnya: ipertukaran iharta idengan iharta idan 

iumum idigunakan idalam iarti i“transaksi” isecara imajaz, ikarena ial-ba’i imenjadi 

isebab ikepemilikan. iAl-ba’i iumum idigunakan ijuga iatas itiap-tiap isatu idari idua 

iorang iyang ibertransaksi i(al-ba’i ibisa idiartikan ipenjual). iTetapi ikata-kata ial-

ba’i iketika idisebut isecara ibebas iyang ipaling icepat ibisa iditerima ioleh ipikiran 

iartinya iialah i“orang iyang imemberikan ibarang” idan ial-ba’i ijika idisebut isecara 

ibebas ibisa idiartikan i“barang idagangan”.
16

 

Dari ipengertian idi iatas idapat idipahami ibahwa ijual ibeli imenurut ibahasa 

iadalah itukar imenukar iapa isaja, ibaik iantara ibarang idengan ibarang, ibarang 

idengan iuang, iatau iuang idengan iuang. iPengertian iini idiambil idari ifirman 

iAllah iSWT. idalam i isurah ial-Baqarah i(2) iayat i16: 

وْلََٰٓئكََِ
ُ
iٌَََأ ِي iََْٱلَّذ وُا َٰوَثiَََٱشۡتَََ لَ دَىiَََٰٱلضذ ُّ ۡ اiَةٱِل ًَ ىiََۡرَبحَِجiَفَ ُّ iََْوَيَاiَحجََِّٰرَتُ iٌَََكٍََُْا خَدِي ّۡ iَi١٦ََمُ

Terjemahnya: 

                                                           
15Rachmat Syafe‟i, Fiqih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h.73. 

16Dr. H. Ardito Bhinadi, SE., M.Si, Tujuh Transaksi yang Haram, http://muamalah- 

ardito.blogspot.co.id /2012/03/tujuh-transaksi-yang-haram.html diakses pada tanggal 12 januari 2020 

pada pukul 19.30 WITA. 
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Mereka iitulah iorang iyang imembeli ikesesatan idengan ipetunjuk, imaka 
itidaklah iberuntung iperniagaan imereka idan itidaklah imereka imendapat 
ipetunjuk.

17
 

Menurut iBahasa iTaqsith iialah imembagi-bagi isesuatu idan imemisah-

misahkannya imenjadi ibeberapa ibagian iyang iterpisah. iAl-Fayyumi iberkata i“Al 

iQisṭu iialah ian-naṣību” i„bagian‟ i, ibentuk ijamaknya iplural iaqṣāṭun. i 

Dr. iMuhammad iAqlah iIbrahim iberpendapat, iada ibeberapa ipedoman 

iyang idapat idijadikan ipegangan idalam imemahami iBaiʻ ibi ial-Taqsīṭ i. i„jual-beli 

isecara ikredit isecara isyarʻi i: 

Pertama, iseorang ipedagang imenjual ibarang idagangannya isecara 

imuʻajjalah i“kredit” idengan iketentuan iharga ilebih itinggi idaripada isecara itunai. 

iKedua iTaqsīṭh, i“kredit” iialah imembayar iutang idengan iberangsur-angsur ipada 

iwaktu iyang itelah iditentukan. iKetiga, ipembayaran iyang idiangsur iialah isesuatu 

iyang ipembayarannya idipersyaratkan idiangsur idengan icicilan itertentu idan 

idalam iwaktu itertentu.
18

 

Ulama idari iempat imazhab, iSyafi'iyah, iHanafiyah, iMalikiyah, 

iHanbaliyah, iZaid ibin iAli idan imayoritas iulama imembolehkan ijual ibeli idengan 

isistem iini, ibaik iharga ibarang iyang imenjadi iobjek itransaksi isama idengan 

iharga icash imaupun ilebih itinggi. iNamun idemikian imereka imensyaratkan 

ikejelasan iakad, iyaitu iadanya ikesepahaman iantara ipenjual idan ipembeli ibahwa 

ijual ibeli iitu imemang idengan isistem ikredit. iDalam itransaksi isemacam iini 

                                                           
17Depertemen Agama RI, Al’Quran dan Terjemahnya (Mahkota Surabaya: Surabaya, 1989), 

h. 10. 

18Al-Amin al-Haj Muhammad Ahmad, Hukum al-bai’ bittaqsit, terj. Ma‟ruf abdul Jalil, Jual 

Beli Kredit Bagaimana Hukumnya? (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), h.18 
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ibiasanya isi ipenjual imenyebutkan idua iharga, iyaitu iharga icash idan iharga 

ikredit. iSi ipembeli iharus ijelas ihendak imembeli idengan icash iatau ikredit.
19

 

Jual ibeli idengan icara ikredit ijuga idi iqiyaskan ikepada ihukum ijual ibeli 

imurabahah. iMenurut ipendapat i4 iImam iMazhab iadalah isebagai iberikut: 

Imam iMazhab Jual iBeli iMurabahah 

Imam iMalik Murabahah iialah ijual ibeli ibarang idengan iharga ipembelian 

ipertama iditambah ikeuntungan itertentu ibagi ipenjual idan 

ipembeli. iIni imenyalahi icara iyang ilebih iutama. iKarena 

imenghajatkan iketerangan iyang ibanyak iyang iterkadang 

itidak ibisa idilakukan idengan ibaik ioleh iorang iawam 

isehingga ijual ibeli inenjadi ifasid i(cacat ihukum). iKarena 

ipenjual idiharuskan imemberikan ipenjelasan itentangbarang 

idan isetiap iapa iyang idikeluarkan iatasnya isebagai itambahan 

iatas iharga, idan iterkadang imenimbulkan iperselisihan. iApa 

iyang idisebut idengan i"jual ibeli iisti'man", iyaitu imembeli 

ibarang idengan imempercayakan ipada ipenjual, ihukumnya 

isama isepertinya.
20

 

Imam iHanbali Kalau ikeuntungan idan iharga idiketahui idengan ijelas imaka 

ijual ibelimurabahahsah. iKetika iseseorang iberkata, i"Saya 

ijual ikepada iengkau irumahini idenganharga iketika isaya 

imembelinyayaitu i200 iPound idengan ikeuntungan i10 

iPound" i, imaka isah. iJika iberkata, i"Saya ijual ikepada 

                                                           
19Imam Mustofa, Fiiqih Mu’amalah Kontemporer (Jakarta:Rajawali Pers,2016), h. 49. 

20Syaikh Abdurrahman al-Juazairi, Fikih Empat Madzhab Jilid 3 (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 

2012). h. 475. 



16 

 

16 

iengkau irumah iini idengan isyarat ikeuntungan i2 iPound 

idalam isetiap i10 idari iharganya" i, iia itidak imenyebutkan 

ibesaran iharga imaka isah itetapi imakruh. iPenjual iharus 

imenjelaskan iharga itersebut idan iapa iyang itelah 

idikeluarkannya iatas ibarang. iSehingga iketika iia 

imembelinya idengan i10 idan imengeluarkan ibiaya i10, iwajib 

ibaginya iuntuk imenjelaskannya idengan imengatakan, i"Saya 

itelah imembeli ibarang iini idengan iseharga i10 idan itelah 

imemberinya iwarna iatau itelah imenimbangnya iatau 

imembiayainya iseharga isekian."
21

 

Imam iSyafi‟i Kalau ikeuntungan idan iharga idiketahui idengan ijelas imaka 

ijual ibelimurabahahsah. iKetika iseseorang iberkata, i"Saya 

ijual ikepada iengkau irumahini idenganharga iketika isaya 

imembelinyayaitu i200 iPound idengan ikeuntungan i10 

iPound" i, imaka isah. iJika iberkata, i"Saya ijual ikepada 

iengkau irumah iini idengan isyarat ikeuntungan i2 iPound 

idalam isetiap i10 idari iharganya" i, iia itidak imenyebutkan 

ibesaran iharga imaka isah itetapi imakruh. iPenjual iharus 

imenjelaskan iharga itersebut idan iapa iyang itelah 

idikeluarkannya iatas ibarang. iSehingga iketika iia 

imembelinya idengan i10 idan imengeluarkan ibiaya i10, iwajib 

ibaginya iuntuk imenjelaskannya idengan imengatakan, i"Saya 

itelah imembeli ibarang iini idengan iseharga i10 idan itelah 

                                                           
21Syaikh Abdurrahman al-Juazairi, Fikih Empat Madzhab Jilid 3, h. 478. 
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imemberinya iwarna iatau itelah imenimbangnya iatau 

imembiayainya iseharga isekian."
22

 

Imam iHanafi Jual ibeli imurabahah isah idengan iharga ipertama idisertai 

ikeuntungary idengan idua isyarat: iPertama, imabi' i(barang 

iyang idijual) iberupa ibarang. iJika iberbentuk iuang imaka 

itidak isah. iSehingga iapabila iseseorang imembeli idua iPound 

iMesir iberupa iuang iemas idengan i220 iqursy iberupa iuang 

idari iperak imaka itidak isahmenjualnrya idenganharga 

itersebut idisertai iuntung ilima imisalnya. iMengapa? iKarena 

iPound itidak iditentukan idengan ipenentuan ibendanya iseperti 

itelah idijelaskan ipada ihalaman ilalu. iSebab, iAnda iboleh 

iberkata, i"Saya ijual iPound iini idengan iharga isekian ilalu iia 

imemberikan ikepada iAnda iPound iyang ilain. iSebab iPound 

itidak idimiliki imelalui ipembelian. iPenjual iboleh 

imenggabungkan isetiap iapa iyang idikeluarkan i(biaya) iatas 

ibarang ikepada iharga ipokok isesuai idengan ikebiaasan iyang 

iberjalan idi ikalangan ipara ipedagang, ibaik iberupa izat iyang 

imenempel ipada ibarang iseperti ijahitan, ipembuatan imodel, 

ipemintalan idan isejenisnya, imaupun isesuatu idi iluar ibarang 

i(yarg itidak imenempal ipadanya) iseperti iupah imembawanya, 

iatau ipembiayaan iterhadap ibinatang, iupah icalo idan 

isejenisnya. iApakah ipenjual iharus imensyaratkan ipengaitan 

i(menggabung) iapa iyang itelah idikeluarkannya ikepada iasal 

                                                           
22Syaikh Abdurrahman al-Juazairi, Fikih Empat Madzhab Jilid 3, h. 478-479. 
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iharga ilalu imenjelaskannya, iapakah itidak? iTerjadi 

iperbedaan ipendapat. iYang irajitr, ihal iitu idikembalikan 

ikepada ikebiasaan imasyarakat isetempat i('urf). iKedua iharga 

ibarang iharus iserupa iatau imendekati, iseperti iPound, iReal 

idan isejenisnya, ibegitu ijuga ibarang-barang iyang iditakar, 

iditimbang, iatau idihitung iperbiji idan iseterusnya ijika 

imendekati iatau imirip.
23

 

 

2.2.3 iPeran iPenyuluh iAgama 

Dalam iKamus iBesar iIndonesia ipengertian ipenyuluh imenurut ibahasa 

iberasal idari ikata i“suluh” iyang iartinya ibenda iyang idipakai iuntuk imenerangi. 

iDalam ibahasa isehari-hari, iistilah ipenyuluh isering idigunakan iuntuk imenyambut 

ipemberian ipenerangan, idiambil idari ikata isuluh iyang isearti idengan i“obor”
24

. 

iPenyuluh imenurut ibahasa isehari-hari isering idigunakan iuntuk imenyebut ipada 

ikegiatan ipemberian ipenerangan ikepada imasyarakat, ibaik ioleh ilembaga 

ipemerintah imaupun inon-pemerintah. iAgama iadalah isuatu iajaran iyang idatang 

idari iTuhan iyang iberfungsi isebagai ipembimbing ikehidupan imanusia iagar 

imereka ihidup iberbahagia idi idunia idan idi iakhirat isebagai iajaran
25

. iPenyuluh 

iAgama iadalah imitra idan ipegawai ipemerintahan ikelembagaan iagama iIslam 

isekaligus isebagai iujung itombak idalam ipelaksanaan itugas ipendidikin iagama 

                                                           
23Syaikh Abdurrahman al-Juazairi, Fikih Empat Madzhab Jilid 3, h. 479. 

24Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional Edisi 

Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h.1101. 

25Achmad Mubarok, Konseling Agama Teori dan Kasus, (Jakarta: PT . Bina Rena Pariwara, 

2000), h.2. 
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iIslam ipada imasyarakat idalam imencapai ikehidupan iyang ibermutu idan isejahtera 

ilahir ibatin. iKedudukannya idi itengah-tengah imasyarakat iIslam isangat ipenting 

iperanannya icukup ibesar ibaik ikarena iilmunya imaupun ikarena iketeladanannya 

idalam ipengalaman ikeagamaan. iPenyuluh iagama ijuga imerupakan ipembimbing 

iumat iberagama idalam irangka ipembinaan imental, imoral idan iketaqwaan ikepada 

iTuhan iYang iMaha iEsa. iJadi iPenyuluh iagama iyang idimaksud ipenulis iadalah 

iseorang ijuru iagama iyang imemberikan ibantuan, ibimbingan, idorongan, 

ipenerangan idalam imemberikan ipemahaman ipentingnya ibelajar iAl-qur‟an ipada 

imasyarakat. 

Penyuluhan iagama iIslam iadalah ikegiatan ipenerangan iyang idilakukan 

ioleh iseseorang idalam irangka imemberikan ibantuan ikepada iorang ilain iyang 

imengalami ikesulitan-kesulitan irohaniyah idalam ilingkungan ihidupnya iagar 

iorang itersebut imampu imengatasi imasalahnya isendiri ikarena iadanya ikesadaran 

iatau ipenyerahan idiri iterhadap iTuhan iyang iMaha iEsa isehinga itimbul ipada idiri 

ipibadi isuatu icahaya iharapan, ikebahagian ihidup isaat isekarang idan imasa 

idepan
26

. 

Penyuluh iagama iIslam idalam ihal iini iadalah iorang iyang imemberikan 

ipenerangan ikepada isekelompok imasyarakat iyang imembutuhkan ipencerahan 

iberupa ipemberian ibantuan idan ituntunan iterhadap ihidupnya isesuai idengan 

ikaidah-kaidah iagama iIslam iberlandaskan ipedoman iAlquran idan iAssunnah iagar 

iterwujud ikehidupan iyang ibahagia idi idunia idan idi iakhirat. 

Menurut iAdz-Dzaky idalam ibukunya, itujuan ikeberadaan ipenyuluh iagama 

iIslam iyaitu: i 

                                                           
26M Arifin, Bimbingan Penyuluhan Islam, (Cet. III; Jakarta: Bina Aksara, 2000), h.12. 
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1. Untuk imenghasilkan isuatu iperubahan, iperbaikan, ikesehatan ikebersihan 

ijiwa idan imental, imenjadi itenang idan idamai, i(muthmainnah) ibersikap 

ilapang idada i(radhiyah) idan imendapat ipencerahan itaufiq idan ihidayah 

iTuhannya i(mardhiyah). i 

2. Untuk imengasilkan isuatu iperubahan iperbaikan idan ikesopanan itingkah 

ilaku iyang idapat imemberikan imanfaat ibaik ipada idiri isendiri, 

ilingkungan ikeluarga, ilingkungan ikerja imaupun ilingkungan isosial idan 

ialam. i 

3. Untuk imenghasilkan ikecerdasan irasa i(emosi) ipada iindividu isehingga 

imuncul idan iberkembang irasa itoleransi ikesetikawanan, itolong imenolong 

idan irasa ikasih isayang. i 

4. Untuk imenghasilkan ikecerdasan ispiritual ipada idiri iindividu isehingga 

imuncul idan iberkembang irasa ikeinginan iuntuk iberbuat itaat ikepada 

iTuhannya, iketulusan imematuhi isegala iperintahnya iserta iketabahan 

idalam imenerima iujian. i 

5. Untuk imenghasilkan ipotensi iIlahiyah isehingga idengan ipotensi iitu 

iindividu idapat imelakukan itugasnya isebagai ikhalifah, isehingga iia idapat 

imenanggulangi ipersoalan ihidup, imemberikan imanfaat idan ikeselamatan 

ibagi ilingkungannya ipada iberbagai iaspek ikehidupan
27

. 

 

 

 

                                                           
27Hamdani Bakran Adz-Dzaki, Psikoterapi dan Konseling Islam, (Yogyakarta: Fajar Pustaka 

Baru, 2001), h.137. 



21 

 

21 

2.2.4. iTeori iHukum iEkonomi iSyariah i 

2.2.4.1. iPengertian iHukum 

Secara iEtimologi iatau itata ibahasa ikata ihukum iberasal idari ibahasa iArab 

iyang idisebutkan isebagai i“hukm” iyang iberarti ikeputusan iataupun iketetapan. 

iSedangkan idari isudut ipandang iIslam iistilah isyariah isekarang iini iberkembang 

ike iarah imakna iyang iFiqh. iHal iterebut imembuat iHukum iEkonomi iSyariah iini 

imenjadi ipegangan iatau ituntunan imasyarakat iislam iuntuk imenjalani ikehidupan 

itata iekonomi imaupun itata ihukum ibermasyarakat. iMemberikan ikepastian idi 

ikeadaan iyang itidak ipasti imemberi ituntunan ibagaimana iseharusnya ihal itersebut 

idiberikan ikeputusan idan itentu isaja idilandasi idengan itata itata inilai 

iIslamiah.
28

Secara isederhana ipengertian ihukum iekonomi isyariah iadalah ihukum 

iekonomi iyang ididasari ioleh iatau isecara isyariah, iatau idilandasi idengan 

ipedoman ial-Qur‟an idan iHadist ibeserta iIjtihad ipara iUlama. 

Sistem iekonomi iIslam iadalah iilmu iekonomi iyang idilaksanakan idalam 

ipraktik i(penerapan iilmu iekonomi) isehari-harinya ibagi iindividu, ikeluarga, 

ikelompok imasyarakat imaupun ipemerintah/penguasa idalam irangka 

imengorganisasi ifaktor iproduksi, idistribusi, idan ipemanfaatan ibarang idan ijasa 

iyang idihasilkan itunduk idalam iperaturan/perundang-undangan iIslam 

i(sunnatullah).
29

 

Dengan idemikian, isumber iterpenting iperaturan/perundang-undangan 

iperekonomian iIslam iadalah ial-qur‟an idan isunnah imeskipun idemikian, isangat 

                                                           

28Anonim, http://bonavenblog.blogspot.com/2017/07/pengertian-mendalam-mengenai-hukum. 

html. (Diakses pada tanggal 19 Oktober 2020). 

29Suhrawardi K. Lubis dan Farid Wadji, Hukum Ekonomi Islam (Cet. II; Jakarta: Sinar 

Grafika, 2014), h. 15. 

http://bonavenblog.blogspot.com/2017/07/pengertian-mendalam-mengenai-hukum.%20html
http://bonavenblog.blogspot.com/2017/07/pengertian-mendalam-mengenai-hukum.%20html
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idisayangkan ihingga isaat iini ibelum iada isuatu iliteratur iyang imengupas itentang 

isistem iekonomi iIslam isecara imenyeluruh. 

Hal iitu i(plularisme isistem iekonomi) imuncul idisebabkan ioleh 

iketidakmapuan iumat iIslam imelahirkan isuatu ikonsep isistem iekonomi iIslam 

i(menggabungkan isistem iekonomi idan isyari‟at). iKondisi iini idilukiskan idengan 

imengemukakan, i“di isatu ipihak ikita imendapatkan ipara iekonom, ibankir, idan 

iusahawan iyang iaktif idalam imenggerakkan iroda ipembangunan iekonomi itetapi 

i„lupa‟ imembawa ipelita iagama ikarena imemang itidak imenguasai isyari‟at 

iterlebih ilagi ifiqhi imuamalah iyang imendalam. iDi ilain ipihak, ikita imenemukan 

ipara ikiyai idan iulama iyang imenguasai isecara imendalam ikonsep-konsep ifiqhi 

iulumul iqur‟an idan idisiplin ilainnya, itetapi ikurang imenguasai idan imemantau 

ifenomena iekonomi idan igejolak ibisnis idi isekelilingnya. iAkibatnya, iada 

isemacam itendensi ida ikullah iumaridunya ilil iqaisar iwafawwid ikulla iumaril 

iakhirat ilil ibaba i(lets ieverithing irelated ito ithe iworld ily imatters ito ithe iking 

iand ireligious imatter ito ithe ipope) i“biarlah ikamu imengatur iurusan iakhirat idan 

imereka iuntuk iurusan idunia. iPadahal iIslam iadalah irisalah iuntuk idunia idan 

iakhirat.” i
30

 

Sistem iekonomi iIslam iadalah isistem iekonomi iyang imandiri idan iterlepas 

idari isistem iekonomi iyang ilainnya. iAdapun iyang imembedakan isistem iekonomi 

iIslam idengan isistem iekonomi ilainnya iadalah isebagai iberikut
31

: 

1. Asumsi idasar/norma ipokok iataupun iaturan imain idalam iproses imaupun 

iinteraksi ikegiatan iekonomi iyang idiberlakukan. iDalam isistem iekonomi 

                                                           
30Suhrawardi K. Lubis dan Farid Wadji, Hukum Ekonomi Islam, h. 15-16. 

31Suhrawardi K. Lubis dan Farid Wadji, Hukum Ekonomi Islam, h. 16. 
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iIslam iyang imenjadi iasumsi idasarnya iadalah i“syari‟at iIslam”. iSyari‟at 

iIslam itersebut idiberlakukan isecara imenyeluruh i(kaffah/totalitas,pen) 

iterhadap iindividu, ikeluarga, ikelompok imasyarakat, iusahawan idan 

ipenguasa/pemerintah idalam imemenuhi ikebutuhan ihidupnya ibaik iuntuk 

ikeperluan ijasmani imaupun ikeperluan irohaniah. 

2. Prinsip iekonomi iIslam iadalah ipenerapan iasas iefisiensi idan imanfaat 

idengan itetap imenjaga ikelestarian ilingkungan ialam. 

3. Motif iekonomi iIslam iadalah imencari i“keberuntungan” idi idunia idan idi 

iakhirat iselaku ikhalifatullah idengan ijalan iberibadah idalam iarti iyang 

iluas. 

Hal itersebut ididasarkan ikepada iketentuan iyang iterdapat idi idalam 

iperintah iyang iterdapat idalam imajalah iIslam, iyaitu
32

: 

1. Ajaran iIslam idilaksanakan isecara itotalitas 

Perintah iajaran iIslam idilaksanakan idi idalam ikeseluruhan ikegiatan iumat 

iIslam i(termasuk idalam ibidang iekonomi). iDasar iperintah itersebut: i 

ا َّ حُّ
َ
أ iٌَََيََٰٓ ِي iََْٱلَّذ َُْا iََْءَايَ وۡىiََِفiََِٱدۡخُوُْا iََْوَلiَََلَآفذثَ iَٱلسِّ َ iَخُطُنََٰتiََِحتَذتعُِْا ٌِ يۡطََٰ ۥiَٱلشذ ُُ َعَدُوَّ iَهَلُىiََۡإٍِذ

i
تيَِ  iَi٢٠٨ََيُّ

Terjemahnya: 

“Hai iorang-orang iyang iberiman! iMasuklah ikamu idalam iIslam isecara 
ikeseluruhan i(totalitas) idan ijanganlah ikamu iikuti ilangkah isyaitan, 
isungguh iia i(syaitan) ibagimu imusuh iyang inyata”.

33
 

2. Asas iefisiensi idan imenjaga ikelestarian ilingkungan 

                                                           
32Suhrawardi K. Lubis dan Farid Wadji, Hukum Ekonomi Islam, h. 16-17. 

33Depertemen Agama RI, Al’Quran dan Terjemahnya, h. 54. 
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Perihal imenjaga iefisiensi idan ikelestarian ilingkungan idapat idilihat idalam 

iketentuan, i(telah itampak ikerusakan idi idarat idan idi ilaut ikarena iperbuatan 

imanusia isupay imereka ikembali ike ijalan iyang ibenar) i(dalam ihal iini idapat 

idiartikan iagar imereka ikembali imemperbaiki ikerusakan itersebut, iserta 

imemanfaatkan ialam itersebut isecara iefisien idan itepat iguna, ipen) i(QS. iAr-Rum 

i(30):41). 

 

3. Motif iekonomi iadalah ikeberuntungan idi idunia idan iakhirat 

Persoalan imotif iekonomi idalam ipandangan iIslam idapat idilihat idalam 

iketentuan: 

iََٓوَٱبۡخَغَِ ا ًَ َٰكiَََفيِ iََُءَاحىَ ارiَََٱللّذ iٌٍَََصَِيتَكiَََحنَسiَََوَلiَََٱلۡأٓخِرَةَ iََٱلدذ جۡيَا iََيِ حۡسiٌَِٱلدُّ
َ
iََٓوَأ ا ًَ iٌَََلَ حۡسَ

َ
َأ

iَُ رۡضَِ iَفiََِٱهفَۡسَادiَََتَتۡغiََِوَلiَََإلََِكَۡ iََٱللّذ
َ
iَََإنِذiََٱلۡۡ iََلiَََٱللّذ iٌَََيُُبُِّ فۡسِدِي ًُ ۡ iَi٧٧ََٱل

Terjemahnya: i 

(Carilah ipada iapa iyang itelah idianugerahkan iAllah ikepadamu 
i(kebahagiaan) inegeri iakhirat, idan ijanganlah ikamu imelupakan ibagianmu 
idari ikenikmatan iduniawi idan iberbuat ibaiklah i(kepada iorang ilain) 
isebagaimana iAllah iberbuat ibaik ikepadamu. iJanganlah imencari 
ikesempatan iuntuk imelakukan ikerusakan idi imuka ibumi, isungguh iAllah 
itiada isuka iorang iyang imelakukan ikerusakan.”

34
 

Berkaitan idenga idasar-dasar iekonomi iIslam, iGoenawan iMuhammad 

imemberikan itawaran: 

Pertama, iekonomi iIslam iingin imencapai imasyarakat iyang iberkehidupan 

isejahtera idi idunia idan idi iakhirat. iDengan itercapainya ipemuasan ioptimal 

ipelbagai ikebutuhan ijasmani idan irohani iyang iseimbang, ibaik iperorangan 

imaupun imasyarakat. iUntuk iitu, ialat ipemuas idicapai isecara ioptimal idengan 

ipengorabanan itanpa ipemborosan idan ikelestarian ialam idapat iterjaga. i iKedua, 

                                                           
34Depertemen Agama RI, Al’Quran dan Terjemahnya, h. 700. 
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ihak imilik irelatif iperorangan idiakui isebagai iusaha idan ikerja isecara ihalal idan 

idipergunakan iuntuk ihal-hal iyang ihalal ipula. iKetiga, idilarang imenimbun iharta 

ibenda idan imenjadikannya iterlantar. iKeempat, idalam iharta ibenda iitu iterdapat 

ihak iuntuk iorang imiskin iyang iselalu imeminta. iOleh ikarena iitu, iharus 

idinafkahkan isehingga idapat idicapai ipembagian irezki. iKelima, ipada ibatas 

itertentu ihak imilik itersebut idikenakan izakat. iKeenam, iperniagaan 

idiperkenankan, iakan itetapi iriba idilarang. iKetujuh, itidak iada iperbedaan isuku 

idan iketurunan idalam ibekerjasama, idan iyang imenjadi iukuran iperbedaan 

ihanyalah iprestasi ikerja.
35

 

2.2.4.2 iPrinsip-Prinsip iHukum iEkonomi iSyariah 

Adapun iprinsip-prinsip ihukum iekonomi isyariah iadalah isebagai iberikut: 

1. i Prinsip iPertama 

Prinsip iTauhid, iIslam imelandaskan ikegiatan iekonomi isebagai 

isuatu iusaha iuntuk ibekal iibadah ikepada iAllah iSWT., isehingga itujuan 

iusaha ibukan isemata-mata imencari ikeuntungan iatau ikepuasan imateri 

idan ikepentingan ipribadi imelainkan imencari ikeridhaan iAllah iSWT., idan 

ikepuasan ispiritual idan isosial. iPrinsip itauhid idalam iusaha isangat 

iesensial isebab iprinsip iini imengajarkan ikepada imanusia iagar idalam 

ihubungan ikemanusiaan, isama ipentingnya idengan ihubungan idengan 

iAllah iSWT. iIslam imelandaskan iekonomi isebagai iusaha iuntuk ibekal 

iberibadah ikepada-Nya.
36

 

                                                           
35Suhrawardi K. Lubis dan Farid Wadji, Hukum Ekonomi Islam, h. 17-18. 

36Muhamad Kholid, Prinsip-Prinsip Hukum Ekonomi Syariah Dalam Undang-

UndangTentang Perbankan Syariah, https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/asy-

syariah/article/view/3448/pdf (Diakases pada tanggal 22 November 2020) 

https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/asy-syariah/article/view/3448/pdf
https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/asy-syariah/article/view/3448/pdf
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Pada iawalnya ihukum idari isemua iaktivitas iekonomi isemua inya 

iitu idiperbolehkan, ikarena imasih iawal idan ibelum iditemukannya imasalah 

iatau ikeberagaman ididalamnya. iKemudian iketika iditemukannya inash 

iyang imenyatakan ikeharaman imaka ipada isaat iitu ipulalah imuncul 

isebuah iprinsip ihukum iekonomi isyariah iini. iDan ihal itersebut itentu isaja 

imengacu ikepada iketentuan-ketentuan iyang itermuat idalam iAl iQuran idan 

iAl iHadits. 

Berdasarkan isurah iAl-Baqarah iayat i29, i“Dialah iAllah iyang 

imenjadikan isegala iyang iada idi ibumi iuntuk ikamu” isedangkan iAl-Hadits 

imenyatakan iRasulullah iSAW imenyatakan i“Apa iyang idihalalkan iAllah 

iadalah ihalal idan iapa iyang idiharamkan iAllah iadalah iharam idan iapa 

iyang ididiamkan iadalah idimaafkan. iMaka iterimalah idari iAllah ipemaafan 

iNya. iSungguh iAllah iitu itidak imelupakan isesuatu ipun” i(HR iAl_Bazar 

idan iAl iThabrani). 

2. i Prinsip iKedua 

Prinsip iKeadilan, iKeadilan iadalah isuatu iprinsip iyang isangat 

ipenting idalam imekanisme iperekonomian iIslam. iBersikap iadil idalam 

iekonomi itidak ihanya ididasarkan ipada iayat-ayat iAl-Qur‟an idan iSunah 

iNabi itetapi ijuga iberdasarkan ipada ipertimbangan ihukum ialam. iAlam 

idiciptakan iberdasarkan iatas iprinsip ikeseimbangan idan ikeadilan. iAdil 

idalam iekonomi ibisa iditerapkan idalam ipenentuan iharga, ikualitas 

ipoduksi, iperlakuan iterhadap ipekerja, idan idampak iyang itimbul idari 

iberbagai ikebijakan iekonomi iyang idikeluarkan. iPenegakan ikeadilan 

idalam irangka imenghapus idiskriminasi iyang itelah idiatur idalam iAl-
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Qur‟an ibahkan imenjadi isatu itujuan iutama irisalah ikenabian iyaitu iuntuk 

imenegakan ikeadilan.
37

 

Sebuah ikegiatan iekonomi iatau isuatu iproses iekonomi iharuslah 

idilakukan ioleh ipersetujuan ikedua ibelah ipihak itanpa iadanya iunsur 

ipaksaan idari ipihak imanapun, isehingga isemuanya idapat iberjalan 

isebagaimana imestinya. iBila iada isebuah iaktivitas iekonomi iditemukan 

iunsur ipaksaan iatau iikrah imaka iaktivitas itersebut idigolongkan isebagai 

iaktivias iyang ibatal idan itidak isah. iPrinsip iini itertuang idi iSurat iAn 

iNisa iayat i29, i“Hai iorang iorang iyang iberiman, ijanganlah ikamu isaling 

imemakan iharta isesamamu idengan ijalan iyang ibatil, ikecuali idengan 

ijalan iperniagaan iyang iberlaku idengan isuka isama isuka idiantara ikamu.” 

iPrinsip iini ijuga iada iHadits idari iRasulullah iSAW iyang imenyatakan 

i“Bahwasanya ijual ibeli ihendaknya idilakukan idengan isuka isama isuka.” 

3. Prinsip iKetiga 

Prinsip iAl-Maslahah, ikemaslahatan iadalah itujuan ipembentukan 

iHukum iIslam iyaitu imendapatkan ikebahagiaan ididunia idan iakhirat 

idengan icara imengambil imanfaat idan imenolak ikemudharatan. 

iKemaslahatan imemiliki i3 isifat, iyaitu: i(a) iDharuriyyat, iadalah isesuatu 

iyang iharus iada idemi itegaknya ikebaikan idi idunia idan iakhirat idan 

iapabila itidak iada imaka ikebaikan iakan isirna. i(b) iHajiyyat, iadalah 

isesuatu iyang idibutuhkan imasyarakat iuntuk imenghilangkan ikesulitan 

itetapi itidak iadanya ihajiyyat itidak imenyebabkan irusaknya ikehidupan. 

                                                           
37Muhamad Kholid, Prinsip-Prinsip Hukum Ekonomi Syariah Dalam Undang-

UndangTentang Perbankan Syariah, https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/asy-

syariah/article/view/3448/pdf (Diakases pada tanggal 22 November 2020) 

https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/asy-syariah/article/view/3448/pdf
https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/asy-syariah/article/view/3448/pdf
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iPada ibidang imuamalah iseperti ijual-beli isalam, imurabahah, iistisna‟. i(c) 

iTahsiniyyat, iadalah imempergunakan isesuatu iyang ilayak idan idibenarkan 

ioleh iadat ikebiasaan iyang ibaik. iPada ibidang imuamalah iseperti ilarangan 

imenjual ibarang inajis.
38

 

Untuk iprinsip ikali iini iberkaitan idengan imaslahat idan imadharat. 

iSetiap ikegiatan iekonomi iatau iaktivitas iekonomi ihendaknya idilakukan 

idengan imemperhatikan iselalu iaspek imaslahat idan imadharat. iSehingga 

iaktivitas iekonomi iyang iterjadi idapat imerealisasikan itujuan itujuan idari 

isistem iekonomi isyariah iuntuk imewujudkan ikesejahteraan ibagi iumat 

imansia. i 

Secara iumum ididasarkan ipada ifirman iAllah idalam isurat iAl-

Anbiya iayat i107, i“Dan itidaklah iKami imengutus ikamu imelainkan iuntuk 

i(menjadi) irahmat ibagi iseluruh ialam.” iRahmat idalam iayat iini ibisa 

idiartikan idengan imenarik imanfaat idan imenolak imadharat i(jalb ial-

manfa‟ah iwa idaf ial-madharah). iMakna iini isecara isubstansial iseiring 

idengan iyang iditunjukkan iAl-Qur‟an isurat iAl-Baqarah iayat i185, iyang 

imenyatakan, iAllah itidak imenghendaki iadanya ikesempitan idan ikesulitan 

i(musyaqah) idan isurat iAn-Nisa‟ iayat i28, i“Allah imenghendaki isupaya 

imeringankan ibagimu, ikarena imanusia iitu idiciptakan idalam ikeadaan 

ilemah.” 

4. Prinsip iKeempat 

                                                           
38Muhamad Kholid, Prinsip-Prinsip Hukum Ekonomi Syariah Dalam Undang-

UndangTentang Perbankan Syariah, https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/asy-

syariah/article/view/3448/pdf (Diakases pada tanggal 22 November 2020) 

https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/asy-syariah/article/view/3448/pdf
https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/asy-syariah/article/view/3448/pdf
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Prinsip iKejujuran idan iKebenaran, iprinsip iini itercermin idalam 

isetiap itransaksi iharus itegas, ijelas, idan ipasti ibaik ibarang imapun iharga. 

iTransaksi iyang imerugikan idilarang; iMengutamakan ikepentingan isosial. 

iObjek itransaksi iharus imemiliki imanfaat. iTransaksi itidak imengandung 

iriba, itransaksi iatas idasar isuka isama isuka; idan iTransaksi itidak iada 

iunsur ipaksaan.
39

 

Prinsip iterakhir idari isistem ihukum iekonomi isyariah iadalah 

ihendaknya imenghindari iunsur igharar, idzhulm, iriba idan iunsur ilainnya 

iyang idiharamkan. iSyariah iIslam imemperbolehkan iseluruh ikegiatan 

iekonomi iyang itimbul idi imasyarakat idan isesama iumat imanusia, itetapi 

idengan ijagaan iatau ihimbuan iharus imenegakkan ikebenaran ikeadilan 

iantar iumat imanusia. iDan itentu isaja ijelas ijika iseluruh ikegiatan 

iekonomi isyariah imengharamkan ikegiatan iekonomi iyang imengandung 

iunsur iyang idiharamkan ibaik iuntuk ipendzoliman, ipenipuan, imakziat, 

idan itipu imuslihat. 

 

2.3 iTinjauan iKonseptual 

Penelitian iini iberjudul i“Persepsi iPenyuluh iAgama iIslam idi iKecamatan 

iWatang iSawitto iTerhadap iBa’i iBi ial-Taqsith iPada iKendaraan iMobil 

iPrespektif iHukum iEkonomi iSyariah”, idan iuntuk ilebih imemahami imaksud idari 

                                                           
39Muhamad Kholid, Prinsip-Prinsip Hukum Ekonomi Syariah Dalam Undang-

UndangTentang Perbankan Syariah, https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/asy-

syariah/article/view/3448/pdf (Diakases pada tanggal 22 November 2020) 

https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/asy-syariah/article/view/3448/pdf
https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/asy-syariah/article/view/3448/pdf
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ipenelitian itersebut imaka ipenulis iakan imemberikan idefenisi idari imasing- 

imasing ikata iyang iterdapat idalam ijudul ipenelitian itersebut, iyakni: 

Persepsi iadalah isuatu iproses ipenginderaan, istimulus iyang iditerima ioleh 

iindividu imelalui ialat iindera iyang ikemudian idiinterpretasikan isehingga iindividu 

idapat imemberikan ipandangan, imemahami idan idapat imengartikan itentang 

istimulus iyang iditerimanya.
40

 

Penyuluh iagama iadalah iseorang ipegawai ilapangan iyang iterjun ilangsung 

ike imasyarakat. iTugas ipokok idan ifungsi iPenyuluh iAgama iFungsional 

isebagaimana idiatur idalam iKeputusan iMenteri iAgama iRI iNomor i516 iTahun 

i2003 ibersifat iinformatif, iedukatif i, ikonsultatif idan iadvokatif. iKarena 

ifungsionalnya iitulah imereka iberkantor idi iKantor iUrusan iAgama i(KUA) ipada 

itiap-tiap ikecamatan. iSehingga imereka ibisa iberkoordinasi idan ibersinergi idengan 

iKepala iKUA idan istaf iserta idinas imaupun iinstansi iterkait idalam imelaksanakan 

itugasnya imembimbing idan imendampingi imasyarakat. 

Ba’i iBi ial-Taqsith iadalah imenjual isesuatu idengan ipembayaran iyang 

idiangsur idengan icicilan itertentu, ipada iwaktu itertentu, idan ilebih imahal idari 

ipembayaran ikontan.
41

 

Secara iEtimologi iatau itata ibahasa ikata ihukum iberasal idari ibahasa iArab 

iyang idisebutkan isebagai i“hukm” iyang iberarti ikeputusan iataupun iketetapan. 

iSedangkan idari isudut ipandang iIslam iistilah isyariah isekarang iini iberkembang 

ike iarah imakna iyang iFiqh. i 

                                                           
40Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Mitra Pelajar, 2005), h. 53. 

41Al-Amin al-Haj Muhammad Ahmad, Hukum al-bai’ bittaqsit, terj. Ma‟ruf abdul Jalil, Jual 

Beli Kredit Bagaimana Hukumnya?, h. 18. 
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2.4 iKerangka iPikir 

Berdasarkan iteori-teori idiatas imaka idirumuskan ikerangka ipikir idalam 

iskema isebagai iberikut: 

 

 

 
 

 

Perspektif Hukum Ekonomi 
Syariah Bai Bi al-Taqsith pada 

Kendaraan Mobil 

Tidak Boleh: Kredit 
kendaraan mobil tidak 
boleh ketika adanya 

kebohongan dan 
kecurangan selama 

proses transaksi, 
misalnya berbohong 

dengan harga. 

Boleh: Kredit kendaraan 
mobil boleh saja ketika 

sesuai dengan aturan yang 
berlaku dengan adanya 

kesepakatan antara kedua 
belah pihakdan tidak 

memberatkan kehidupan 
sehari-hari. 
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BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

Metodologi ipenelitian iadalah icara iilmiah i(rasional, iempiris, idan 

isistematis) iyang idigunakan ioleh ipelaku isuatu idisiplin iilmu iuntuk imelakukan 

ipenelitian. iRasional iberarti ikegiatan ipenelitian itersebut idilakukan idengan icara-

cara iyang imasuk iakal, isehingga iterjangkau ioleh ipenalaran imanusia. iEmpiris 

iberarti icara iyang idilakukan idapat idiamati ioleh iindera imanusia, isehingga 

iorang ilainpun idapat imengamatinya. iSistematis iberarti iproses iyang idilakukan 

idalam ipenelitian iitu imenggunakan ilangkah-langkah itertentu ibersifat ilogis.
42

 

3.1 iJenis idan iPendekatanPenelitian 

Penelitian iini imerupakan ipenelitian ikualitatif, idimana ipenelitian ikualitatif 

iadalah ipenelitian iyang isecara ikhusus imenggambarkan isifat idan ikarakter isuatu 

iindividu, igejala, ikeadaan, ikondisi, iatau ikelompok itertentu. iSelain iitu idapat 

imenentukan ifrekuensi, ipenyebaran isuatu igejala, iatau ifrekuensi iadanya 

ihubungan itertentu iantara igejala iyang isatu idengan igejala iyang ilainnya idalam 

isuatu imasyarakat. 

Berdasarkan imasalahnya, ipenelitian iini idigolongkan isebagai ipenelitian 

ideskriptif ikualitatif, iartinya ipenelitian iini iberupaya imendeskripsikan, imencatat, 

imenganalisis idan imenginterprestasikan iapa iyang iditeliti, imelalui iobservasi, 

iwawancara idan imempelajari idokumentasi.
43

 

                                                           
42V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Lengkap Praktis dan Mudah Dipahami (Cet. 

I; Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), h. 5. 

43Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendektan Proposal (Cet. 7; Jakarta: Bumi Aksara, 

2004), h. 26. 
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Adapun ipendekatan ipenelitian iyang idigunakan ioleh ipenulis iadalah 

ipendekatan ifenomenologi. iJenis ipenelitian iini iyaitu imeneliti ipengalaman 

imanusia idengan igambaran iterperinci imengenai iorang iyang iditeliti. iSelain iitu, 

ijuga idengan imemahami ipengalaman inyata. iProsedurnya imencakup imeneliti 

isekelompok ikecil i isubjek isecara iluas idan idalam iwaktu iyang ilama iuntuk 

imengembangkan ipola idan ihubungan iarti.
44

 

Fenomenologi ijuga imerupakan iakar-akar imetode ipenelitian ikualitatif, 

imempunyai ifokus ipada idata iabstrak idan isimbolik ibertujuan imemahami igejala 

iyang imuncul isebagai isebuah ikesatuan iyang iutuh.
45

 

3.2 iWaktu iPenelitian 

Dalam ihal iini, ipenelitian iakan imelakukan ipenelitian idalam iwaktu 

ikurang ilebih isatu ibulan iyang ikegiatannya imeliputi: ipersiapan i(pengajuan 

iproposal ipenelitian), ipelaksanaan i(pengumpulan idata), ipengolahan idata i(analisis 

idata), idan ipenyusunan ihasil ipenelitian. 

3.3 iFokus iPenelitian 

3.3.1 i Persepsi iPenyuluh iAgama iIslam iterhadap iBa’i iBi ial-Taqsith iatau ijual 

ibeli ikredit ipada ikendaraan imobil idi iKUA iKecamatan iWatang iSawitto 

3.3.2 Prespektif ihukum iekonomi isyariah iterhaadap iBa’i iBi ial-Taqsith iatau 

ijual ibeli ikredit ikendaraan imobil i 

                                                           
44Muh. Khalifah Mustamin, dkk, Metodologi Penelitian Pendidikan (Makassar: Alauddin 

Press, 2009), h. 3. 

45V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Lengkap Praktis dan Mudah Dipahami, h. 24. 
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Pada ipenelitian iini iakan idianalisis iapakah ipenyuluh iagama 

iIslamKecamatan iWatang iSawitto ipaham ihukum imengenai iBa’i iBi ial-Taqsith 

iterhadap ikendaraan imobil isecara iIslam iditinjau idalam iprespektif ihukum 

iekonomi isyariah. 

3.4 iJenis idan iSumber iData i 

Jenis idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah idata iprimer 

i(primery idata) idan idata isekunder i(secondary idata) 

Data iprimer iyaitu idata iyang idiperoleh ilangsung idari iobjek iyang iakan 

iditeliti.
46

 iData iprimer idiperoleh ilangsung idari isumbernya, ibaik imelalui 

iwawancara, iobservasi imaupun ilaporan idalam idokumen itidak iresminya 

ikemudian idiolah ipeneliti.
47

 iInforman idalam ipenelitian iini iadalah ipenyuluh 

iagama iIslam idi iKUA iSawitto iyang imelakukan ijual ibeli ikendaraan imobil 

idengan isistem ikredit idi iKota iPinrang. 

Data isekunder iyaitu idata iyang idiperoleh idari ibuku-buku iyang 

iberhubungan idengan iobjek ipenelitian idalam ibentuk ilaporan, iskripsi, itesis, idan 

idisertasi.
48

 iAdapun idata isekundernya iyaitu: ihasil idari istudi ikepustakaan, isurat 

ikabar iatau imajalah, idan iinternet. 

3.5 iTeknik iPengumpulan iData 

                                                           
46Bagon Suyanton dan Sutinag, Metode Penelitian Sosial (Ed.I, Cet. III; Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2007), h. 55. 

47Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 175. 

48Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, h. 106. 
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Teknik ipengumpulan idata imerupakan ilangkah iyang ipaling istrategis 

idalam ipenelitian, ikarena itujuan iutama idari ipenelitian iadalah imendapatkan 

idata. iTanpa imengetahui iteknik ipengumpulan idata, imaka ipeneliti itidak iakan 

imendapatkan idata iyang imemenuhi istandar idata iyang iditetapkan.
49

 

Metode ipengumpulan idata iyang idigunakan iadalah ifield irisearch 

i(penelitian ilapangan), iyaitu imetode ipengumpulan idata idilapangan idengan 

imemilih ilokasi iKota iPinrang. iDalam ipenelitian ilapangan iini, ipenulis 

imengumpulkan idata idengan ibeberapa icara: 

3.5.1 iTeknik iLibrary iResearch 

Teknik iLibrary iResearch idigunakan ioleh ipeneliti idengan imengumpulkan 

ibeberapa iliteratur ikepustakaan idan ibuku-buku iserta itulisan-tulisan iilmiah iyang 

iberhubungan idengan imasalah iyang iakan idibahas. iDalam ihal iini ipeneliti iakan 

imempelajari idan imencermati iserta imengutip ibeberapa iteori iatau ipendapat 

iyang isesuai idan iberkaitan idengan ijudul idan ipermasalahan iyang iakan idibahas 

idalam ipenelitian iini. 

3.5.2 iTeknik iField iResearch 

Teknik iField iResearch idilakukan idengan icara ipenelitian iterjun ilangsung 

ikelapangan iuntuk imengadakan ipenelitian idan imemperoleh idata-data ikongkret 

iyang iberhubungan idengan ipembahasan iini. iAdapun iteknik iyang idigunakan 

iuntuk imemperoleh idata idilapangan iyang isesuai idengan idata iyang ibersifat 

iteknis, iyaitu, isebagai iberikut: 

3.5.2.1 iObservasi i(Pengamatan) 

                                                           
49Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet. XX; Bandung: 

Alfabeta, 2014), h. 224. 
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Observasi imerupakan ibagian iyang isangat ipenting idalam ipenelitian 

ikualitatif. iDengan iobservasi, iPenelitian idapat imendokumentasikan idan 

imerefleksikan isecarasistematis iterhadap ikegiatan idan iinteraksi isubjek 

iPenelitian. iSemua iyang idilihat idan ididengar iasalkan isesuai idengan inama 

ipenelitian, isemuanya idicatat idalam ikegiatan iobservasi iyang iterencana isecara 

ifleksibel idan iterbuka.
50

 

3.5.2.2 iWawancara i(Interview) 

Wawancara iatau iInterview iadalah isebuah iproses imemperoleh iketerangan 

iuntuk itujuan ipenelitian idengan icara itanya ijawab isambil ibertatap imuka iantara 

ipewawancara idengan iresponden iatau iorang iyang idiwawancarai idengan iatau 

itanpa imenggunakan, ipedoman iwawancara. iInti idari imetode iwawancara iini 

ibahwa idi isetiap ipenggunaan imetode iini iselalu iada ibeberapa ipewawancara, 

iresponden, imateri iwawancara idan ipedoman iwawancara i(yang iterakhir iini 

itidak imesti iada).
51

 iDalam ipenelitian iini, ipenulis imelakukan iwawancara idengan 

ipihak-pihak iyang iterkait idengan imenggunakan iteknik iwawancara itidak-

terstruktur idan iterbuka, isambil imencatat ihal- ihal ipenting, ipenulis ijuga 

imelakukan iperekaman idengan iaudiotape ilalu imentranskripnya. i 

3.5.2.3 iDokumentasi 

Dokumen imerupakan icatatan iperistiwa iyang isudah iberlalu. iDokumen 

ibisa iberbentuk itulisan, igambar, iatau ikarya-karya imonumental idari iseseorang, 

idan ipeneliti iakan imendokumentasi idengan igambar-gambar ipada iperistiwa 

itersebut. 

                                                           
50Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Indah, 2008), h.93 

51Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), h. 126 
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3.5.2.4 iPenelusuran idata iOnline 

Penelusuran idata iOnline iadalah itata icara imelakukan ipenelusuran idata 

imelalui imedia iOnline iseperti iinternet iatau imedia ijaringan ilainnya iyang 

imenyediakan ifasilitas iOnline, isehingga imemungkinkan ipeneliti idapat 

imemanfaatkan idata-informasi ionline iyang iberupa idata imaupun iinformasi iteori, 

isecepat iatau isemudah imungkin, idan idapat idipertanggung ijawabkan isecara 

iakademis.
52

 iUntuk imemudahkan ipenulis idalam imencapai ipenelitian iyang 

imaksimal, ipenelusuran idata ionline ipenulis ipilih isebagai ialternatif iuntuk 

iprosedur ipengumpulan idata. iSelain iitu, ipenelusuran idata ionline ijuga 

imembantu imendapatkan iinformasi imengenai iapa iyang iditeliti iyang irujukannya 

itidak iterdapat idi ibuku iserta isangat imembantu ipenulis iuntuk imenyelesaikan 

ipenelitian iini idengan isemaksimal imungkin idan imemnghemat iwaktu. 

3.6 iTeknik iAnalisis iData 

Menganalisis idata iberarti imengurakan idata iatau imenjelaskan idata 

isehingga iberdasarkan idata iitu ipada igilirannya idapat iditarik ipengertian idan 

ikesimpulannya.
53

 iAnalisis idata imerupakan iproses ipencandraan i(description) 

idan ipenyusunan itranskip iinterview iserta imaterial ilain iyang itelah iterkumpul. 

iMaksudnya iagar ipeneliti idapat imenyempurnakan ipemahaman iterhadap idata 

itersebut iuntuk ikemudian imenyajikannya ikepada iorang ilain ilebih ijelas itentang 

                                                           
52Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu 

Sosial Lainnya, Edisi Kedua, h. 128. 

53Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarka: Kurnia Alam Semesta, 

2003), h. 65. 
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iapa iyang itelah iditemukan iatau ididapatkan idilapangan.
54

 iAnalisis idata inantinya 

iakan imenarik ikesimpulan iyang ibersifat ikhusus iatau iberangkat idari ikebenaran 

iyang ibersifat iumum imengenai isesuatu ifenomena idan imengeneralisasikan 

ikebenaran itersebut ipada isuatu iperistiwa iatau idata iyang iberindikasi isama 

idengan ifenomena iyang ibersangkutan.
55

 

Menurut iMudjiaraharjo ianalisis idata iadalah isebuah ikegiatan iuntuk 

imengatur, imengurutkan, imengelompokkan, imemberi ikode iatau itanda, idan 

imengkategorisasikannya isehingga idiperoleh isatu itemuan iberdasarkan ifokus iatau 

imasalah iyang iingin idijawab. i 

Analisa idata iberlangsung isecara ibersama-sama idengan iproses 

ipengumpulan idata idengan ialur itahapan isebagai iberikut: 

3.6.1 Reduksi idata 

Data iyang idiperoleh iditulis idalam ibentuk ilaporan iatau idata iyang 

iterperinci. iLaporan iyang idisusun iberdasarkan idata iyang idiperoleh idireduksi, 

idirangkum, idipilih ihal-hal iyang ipokok, idifokuskan ipada ihal-hal iyang ipenting. 

3.6.2 Penyajian idata 

Data iyang idiperoleh idikategorisasikan imenurut ipokok ipermasalahan idan 

idibuat idalam ibentuk imatriks isehingga imemudahkan ipeneliti iuntuk imelihat 

ipola-pola ihubungan isatu idata idengan idata iyang ilainnya. 

3.6.3 Penyimpulan idan iverifikasi 

                                                           
54Sudarwan Danim, Menjadi Penelitian Kualitatif: Ancangan Metodelogi, Presentasi, dan 

Publikasi Hasil Penelitian Untuk Mahasiswa dan Penelitian Pemula Bidang Ilmu-Ilmu Sosial, 

Pendidikan, dan Humaniora (Cet I; Bandung: CV Pustaka Setia, 2002), h. 37. 

55Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Cet, Ke-2; Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2000), h. 40. 



33 

 

33 

Kegiatan ipenyimpulan imerupakan ilangkah ilebih ilanjut idari ikegiatan 

ireduksi idan ipenyajian idata. iData iyang isudah idireduksi idan idisajikan isecara 

isistematis iakan idisimpulkan isementara. 

3.6.4 i Kesimpulan iakhir 

Kesimpulan iakhir idiperoleh iberdasarkan ikesimpulan isementara iyang 

itelah idiverifikasi. iKesimpulan ifinal iini idiharapkan idapat idiperoleh isetelah 

ipengumpulan idata iselesai. 

Berdasarkan ihal itersebut, ipeneliti imenggunakan imodel ianalisis 

idomaindan ianalisis itaksonomi isebagai imodel ianalisa idata. iAnalisis idomain 

i(Domain iAnalysis)adalah iupaya ipeneliti iuntuk imemperoleh igambaran iumum 

itentang idata iuntuk imenjawab ifokus ipenelitian. iCaranya iialah idengan imembaca 

inaskah idata isecara iumum idan imenyeluruh iuntuk imemperoleh idomain iatau 

iranah iapa isaja iyang iada idi idalam idata itersebut. iPada itahap iini ipeneliti 

ibelum iperlu imembaca idan imemahami idata isecara irinci idan idetail ikarena 

itargetnya ihanya iuntuk imemperoleh idomain iatau iranah. iAnalisis itaksonomi 

i(taxonomy ianalysis) iadalah ipeneliti iberupaya imemahami idomain-domain 

itertentu isesuai ifokus imasalah i iatau isasaran ipenelitian. iPada itahap ianalisis 

iini ipeneliti ibisa imendalami idomain idan isup idomain iyang ipenting ilewat 

ikonsultasi idengan ibahan-bahan ipustaka iuntuk imemperoleh ipemahaman ilebih 

idalam.
56

                                                           
56V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Lengkap Praktis dan Mudah Dipahami, h. 34-

37. 
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BAB iIV 

HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

 

4.1. iGambaran iUmum iLokasi iPenelitian 

4.1.1. iSejarah iBerdirinya iKantor iUrusan iAgama iKecamatan iWatang iSawitto 

Secara ihistoris iKantor iUrusan iAgama iKecamatan iWatang iSawitto itelah 

iada isejak itahun i1952 idengan inama iKantor iUrusan iAgama iKecamatan 

iPenrang idengan iwilayah ikerja imeliputi idistrik iPenrang, idistrik iTiroang, idan 

idistrik iLangnga iyang imasih idalam iwilayah iKabupaten iParepare. iSetelah 

iadanya ipemekaran iwilayah ipada itahun i1962, iterbentuklah iKabupaten iPinrang 

idengan iwilayah ikerja imeliputi iketiga idistrik itersebut. iDan iakhirnya ipada 

itanggal i1 iJuli i1966 iKantor iUrusan iAgama iKecamatan iPenrang idiganti 

inamanya imenjadi iKantor iUrusan iAgama iKecamatan iWatang iSawitto idengan 

ilokasi ikantornya iberada idi ikelurahan iSawitto idan ipada iawal itahun i2012 

ilokasi ikantor ipindah idi ikelurahan iMaccorawalie itepatnya idi ijalan iSerigala. 

iSetelah imasa i5 itahun iKantor iUrusan iAgama iKecamatan iWatang iSawitto 

iakhirnya idipindahkan ilagi ilokasinya ike iJl. iBriptu iSuherman iKelurahan 

iMaccorawalie itepatnya ipada itanggal i16 iDesember i2017. 

Untuk imemahami idan imengetahui isejarah iberdirinya iKUA iWatang 

iSawitto idapat idilihat idari idua iaspek, iyaitu: 

1. Aspek iGeografis 

Kecamatan iWatang iSawitto iadalah isalah isatu ikecamatan idiantara idua 

ibelas ikecamatan iyang iada idalam iwilayah iKabupaten iPinrang iProvinsi 
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iSulawesi iSelatan iyang iterletak idi ibagian itengah iibukota ikecamatan ikabupaten 

iPinrang idengan ibatas-batasnya isebagai iberikut: 

  Sebelah iUtara  : iSawah 

  Sebelah iTimur  : iJalanan 

  Sebelah iBarat  : iJalanan 

  Sebelah iSelatan : iTanah iKosong 

Wilayah ikecamatan iWatang iSawitto imemiliki iluas i186.955 iHa. iterdiri 

idari i8 ikelurahan idan isebagai iibukota ikecamatannya iadalah ikelurahan iSawitto. 

iAdapun ike i8 ikelurahan itersebut iadalah: 

No Kelurahan 
Luas 

i(Ha) 

Jarak idari 

iibukota 

ikecamatan 

Ketinggian 

idari 

ipermukaan 

ilaut 

Ket 

1 2 3 4 5 6 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

Bentengnge 

Maccorawalie 

Jaya 

Sawitto 

Penrang 

Salo 

Sipatokkong 

Siparappe i 

929 

436 

122 

40,95 

237,50 

83088 

74600 

24,21 

1 ikm 

0 ikm 

0 ikm 

0 ikm 

0 ikm 

1 ikm 

2 ikm 

3 ikm 

<500 

<500 

<500 

<500 

<500 

<500 

<500 

<500 

 

Dalam ipelaksanaan ioperasional iKantor iUrusan iAgama iKecamatan 

iWatang iSawitto isejak iberdirinya isampai isekarang itelah imengalami i16 ikali 

ipergantian iKepala iKantor iUrusan iAgama, iyaitu: 

No. Nama iKepala iKUA Masa iJabatan 



37 

  

37 

1. H. iLassa Tahun i1952-1954 

2. H. iSaenal iAbidin Tahun i1954-1966 

3. K.H. iAbd. iHafid iKarim Tahun i1966-1969 

4. K.H. iAbd. iHadi iLamma Tahun i1969-1980 

5. Abdullah iAfand Tahun i1980-1984 

6. Ahmad iMustafa Tahun i1984-1986 

7. Balulu Tahun i1986-1987 

8. Hasan iBasri Tahun i1987-1993 

9. Drs. iH. iSudirman iDaud, iM.Ag. Tahun i1993-1995 

10. H. iAlimuddin, iS.Ag., iM.Ag. Tahun i1995-1998 

11. H. iZainuddin iK, iS.Pd.I. Tahun i1998-2005 

12. Drs. iKamaruddin iPaturusi Tahun i2005-2009 

13. 
H. iAlimuddin, iS.Ag., iM.M. 

i(Plh) 
Tahun i2009 

14. Muhammad iRidwan, iS.Ag. Tahun i2009-2013 

15. H. iSakir, iS.Ag., iM.A. Tahun i2013-2019 

16. Amin, iS.Ag. Tahun i2019 is.d isekarang 

 Demikian isekelumit igambaran itentang iprofil idan ikeadaan ikantor iUrusan 

iAgama iKecamatan iwatang iSawitto. 

2. Analisis iStrategis 

Untuk imemaksimalkan idan imengoptimalkan ipelaksanaan ioperasional 

ikantor idan ikegiatan isosial imaupun ikeagamaan idi ilapangan, imaka iKepala 

iKUA isebagai ipelaksana idibantu ioleh ibeberapa istaf, ipenghulu idan ipenyuluh 
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iagama iIslam. iMasing-masing imemiliki idan imelaksanakan itugas iyang isudah 

idiberikan ioleh iKepala iKUA idalam ibentuk iuraian itugas. 

Selain iitu ijuga idibantu ioleh ipara iimam imesjid, itokoh iagama, itokoh 

imasyarakat, iguru ipendidikan idan iguru imengaji idi isetiap ikelurahan. iSedangkan 

iyang iberkaitan idengan imasalah inikah idi ise-Kecamatan iWatang iSawitto 

idiangkat iPembantu iPegawai iPencatat iNikah i(P3N). idalam iberkoordinasi idenga 

ipara iimam imesjid idan iP3N, iKepala iKantor iUrusan iAgama iKecamatan 

iWatang iSawitto imengadakan ipertemuan irutin isatu ikali idalam isatu ibulan 

idengan ipara iimam imesjid idan iP3N idalam ibentuk ipengajian. iDalam 

ipertemuan irutin iini idiberikan ipenyuluhan idan ipengarahan idalam ihal iyang 

iberkaitan idengan iperkawinan. 

Kemudian idalam ilintas isektoral iyang iberkaitan idengan imasalah 

ikeagamaan ibagi imasyarakat, iKUA imelakukan ikerjasama idan ikoordinasi 

idengan ibeberapa ipihak/instansi iyaitu iKecamatn, iPolsek, iKoramil, iDinas 

iPendidikan, iPLKB, iPuskesmas idan ipara iLurah idi iwilayah iKecamatan iWatang 

iSawitto. 

Selain iitu idalam irangka imelaksanakan itugas idan ifungsinya idi itengah 

imasyarakat, iKUA iKecamatan iWatang iSawitto ijuga imembentuk ibeberapa 

imonografi ikelembagaan i idan ibadan isemi iresmi idi ilingkungan ikerja iyaitu: 

1. Lembaga iPengembangan idan iPembinaan iKeagamaan i(LP2A) 

2. Badan iPenasehatan iPembinaan idan iPelestarian iPerkawinan i(BP-4) 

3. Lembaga iPengembangan iTilawatil iQur‟an i(LPTQ) 

4. Badan iKesejahteraan iMasjid i(BKM) 

5. Badan iAmil iZakat iKecamatan i(BAZCAM) 
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6. Majelis iUlama iIndonesia i(MUI) 

7. Badan iKontak iMajelis iTa‟lim i(BKMT) 

8. Badan iKomunikasi iPemuda idan iRemaja iMasjid iIndonesia i(BKPRMI) 

9. Ikatan iPersaudaraan iHaji iIndonesia i(IPHI). 

 

 

4.1.2. iLokasi ipenelitian 

Dalam irangka imewujudkan imasyarakat iKecamatan iWatang iSawitto iyang 

iberiman, ibertaqwa idan iberakhlak imulia, imaka iKantor iUrusan iAgama iberperan 

ipenting idalam ipembinaan idan ipemeliharaan inilai-nilai ikeagamaan iyang 

imengarah ikepada inilai ikeimanan, iketaqwaan idan inorma-norma imoralitas 

imasyarakat. iDengan idemikian idapat idikatakan ibahwa iKantor iUrusan iAgama 

imerupakan iujung itombak idari iKantor iKemeterian iAgama iyang isecara 

ilangsung isangat iberperan iaktif idalam imenjaga idan imembina ikehidupan iumat 

iberagama. 

Sesuai idengan iperannya isebagai iujung itombak iKantor iKementerian 

iAgama iKabupaten iPinrang, iKantor iUrusan iAgama iKecamatan iWatang iSawitto 

imempunyai ifungsi idan iperanan isebagai ipelaksana iyang iterdepan idalam 

imelakukan ipelayanan idan ibimbingan ipada imasyarakat iKecamatan iWatang 

iSawitto iyang iterkait idengan imasalah iurusan iagama iIslam. 

4.1.3.Visi, iMisi idan iProgram iKerja 

4.1.3.1. iVisi 

Dalam imelaksanakan idan imembantu itugas iKantor iKementerian iAgama, 

imaka iKantor iUrusan iAgama iKecamatan iWatang iSawitto imemiliki ivisi: 
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“Terwujudnya ikeluarga imuslim iKecamatan iWatang iSawitto ibahagia idan 

isejahtera, ibaik imaterial idan ispiritual iyang imampu imemahami, 

imenghayati idan imengamalkan inilai-nilai ikeimanan, iketaqwaan, idan 

imemiliki iakhlaqul ikarimah idalam ikehidupan ibermasyarakat, iberbangsa 

idan ibernegara iyang itaat ipada iperaturan iyang iberlaku.” 

 

 

4.1.3.2.Misi 

Dalam irangka itercapainya ivisi imaka iKantor iUrusan iAgama iKecamatan 

iWatang iSawitto imemilik imisi isebagai iberikut: 

4. Meningkatkan ipembinaan ikeagamaan 

5. Meningkatkan ipelayan iprima idalam ipencatatan ipernikahan 

6. Meningkatkan ipengembangan ikeluarga isakinah 

7. Meningkatkan ipembinaan iproduk ihalal 

8. Meningkatkan ipembinaan iibadah isosial 

9. Meningkatkan ipembinaan, ipenasehatan idan ipelestarian iperkawinan 

10. Meningkatkan ipembelajaran ibaca itulis ial-Qur‟an i(tajwid idan ilagu) 

11. Meningkatkan ipembinaan imanasik ihaji 

12. Meningkatkan iukhuwah iIslamiyah isesama ipegawai, imasyarakat idan 

iumat iberagama 

13. Meningkatkan ikerja isama idalam imelaksanakan itugas 

14. Ikhlas iberamal idan iikhlas iberhikmat 

4.1.4. Program iKerja 

Adapun iprogram ikerja iKUA iWatang iSawitto iadalah isebagai iberikut: 
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1. Meningkatkan ikualitas ikemampuan ipegawai iKUA idalam ipelayanan 

ikepada imasyarakat. 

2. Meningkatkan ikualitas ikemampuan ipegawaidalam ipengadministrasian idan 

ipengarsipan. 

3. Mengadakan ibimbingan, ipelatihan idan ipengawasan iserta isosialisasi iUU 

iPerkawinan idan imunakahat ibagi ipara iP3N. 

4. Mengadakan ibimbingan idan ipenyuluhan iNR idi i8 ikelurahan 

5. Mengadakan ibimbingan idan ipenyluhan ipada ipara iimam idan ipegawai 

isyara‟ 

6. Mengadakan ipendataan, ibimbingan idan ipelatihan ikeluarga isakinah 

7. Mengadakan ipendataan idan ipelatihan iguru ipembina iTPA/TPQ 

8. Mengadakan ipelatihan, ipenyuluhan idan isosialisasi izakat idan iwakaf 

9. Mengadakan ipembinaan, ipenyluhan idan isosialisasi iproduk ihalal 

10. Mengadakan ipeningkatan isarana idan iprasarana ifasilitas ikantor. 

4.1.5. Potensi iPegawai iKantor iUrusan iAgama iKecamatan iWatang iSawitto 

Operasional idi iKantor iUrusan iAgama iKecamatan iWatang iSawitto 

idilaksanakan ioleh iseorang iKepala iKantor iUrusan iAgama, i3 iorang ipenghulu, 

i4 iorang istaf i iPNS, i6 iorang ipenyuluh iagama iIslam iPNS, i8 iorang itenaga 

iPenyuluh ihonorer idan i2 iorang itenaga istaf ihonorer. iBerikut iadalah idaftar 

inama-nama ipelaksana/pegawai iKantor iUrusan iAgama iKecamatan iWatang 

iSawitto itahun i2020: 

No Nama Jabatan Pendidikan 

Status 

iKepegawai

an 

1. Amin, iS.Ag. Kepala S1 PNS 
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2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

22. 

23. 

24. 

Drs. iMuh. iYapi 

H. iIbrahim, iS.Ag., iM.A. 

Idris iMuhammad, iS.Ag., 

iM.A. 

Dra. iHj. iAisyah 

Dra. iSanawiyah 

Drs. iMuhammad iJafar 

Hj. iRohani, iS.Ag. 

Hajrah iSaid, iS.Ag. 

Ummi iHayati iS.Ag. 

Nurhayati, iS.Ag. 

Hj. iHartati 

Hamsiyah iK, iS.Pd. 

Hj. iRusni, iS.Pd. 

Suardi, iS.HI. 

Muhammad iSabir, iS.Ag. 

Hj. iAsia, iS.E. 

Rachmatika, iS.M. 

A. iReski iAlamsah iPutri, 

iS.Pd. 

Drs. iMuhammad iYunus 

Ismail, iS.Ag. 

St. iAminah, iS.Ap. 

Sitti iRaodah, iS.M. 

Penghulu 

Penghulu 

Penghulu 

Penyuluh 

Penyuluh 

Penyuluh 

Penyuluh 

Penyuluh 

Penyuluh 

Staf 

Staf i 

Staf 

Staf 

Honorer 

Honorer 

Honorer 

Honorer 

Honorer 

Honorer 

Honorer 

Honorer 

Honorer 

Honorer 

S1 

S2 

S2 

S1 

S1 

S1 

S1 

S1 

S1 

S1 

SMA 

S1 

S1 

S1 

S1 

S1 

S1 

S1 

S1 

S1 

S1 

S1 

S1 

PNS 

PNS 

PNS 

PNS 

PNS 

PNS 

PNS 

PNS 

PNS 

PNS 

PNS 

PNS 

PNS 

NON iPNS 

NON iPNS 

NON iPNS 

NON iPNS 

NON iPNS 

NON iPNS 

NON iPNS 

NON iPNS 

NON iPNS 

NON iPNS 
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Munawir, iS.Sos. 

4.1.6. Biodata iKepala iKantor iUrusan iAgama iKecamatan iWatang iSawitto 

iKabupaten iPinrang 

Nama   : iAmin, iS.Ag. 

NIP   : i19730514 i200901 i1 i008 

Tempat/Tgl iLahir : iPinrang, i14 iMei i1973 

Pangkat/Gol  : iPenata iMuda iIII/c 

Jabatan  : iPenghulu i(Kepala iKUA iKecamatan iWatang 

iSawitto 

Alamat iRumah : iLapalopo, iKecamatan iMattiro iBulu 

Alamat iKantor  : iJl. iBriptu iSuherman 

Pendidikan iTerakhir : iS1 iFakultas iAdab i(IAIN iAlauddin) 

Pengalaman iJabatan : i- iPenyuluh iAgama iIslam i(2009-2013) 

     i i- iPenghulu i(2013 is.d isekarang) 

    i i- iKepala iKUA iKec. iWt. iSawitto i(2019 is.d 

isekarang) i 

Lokasi ipenelitian iini ibertempat idi iKantor iUrusan iAgama iKecamatan 

iSawitto iKota iPinrang. 

4.2.Persepsi iPenyuluh iAgama iIslam iKecamatan iWatang iSawitto iterhadap 

iBa’i iBi ial-Taqsithpada iKendaraan iMobil 

4.2.1. iPersepsi iPenyuluh iAgama iIslam iterhadap iBai’ ibi ial-Taqsith 

ipadaKendaraan iMobil 
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Diantara ihal-hal ibaru iyang imelanda imasyarakat ipada iera iinformasi idan 

iglobalisasi iini, ikhususnya idalam ibidang igarapan imuamalah iialah ial-bai’ ibit-

taqsithjual ibeli idengan ikredit.
57

 

Salah isatu iinforman imengatakan: 

“Maccicili ioto i(kredit) iadalah ibentuk ikegiatan itransaksi iyang isangat 
imembantu isekali, ikarena idapat imemberikan ikemudahan idalam 
imemenuhi ikebutuhan iyang imewah”.

58
 

Kredit imobil itelah imenjadi ikebutuhan idikalangan iPNS isaat iini, iapalagi 

ipenghasilan itetap ihanya ibersumber idari igaji isemata. iDengan iadanya ikredit 

isemakin imemberikan ikemudahan ibagi iyang iingin imemiliki ikendaraan iroda 

iempat i(mobil) inamun ibelum imemiliki iuang itunai. 

 

 

Salah isatu iinforman imegatakan: 

“Kredit iitu imemberikan isaya ikesempatan iuntuk imemenuhi ikebutuhan 
ilain iselain idari ikebutuhan ipokok idan ijuga imemberikan ikeringanan 
isehingga ikebutuhan-kebutuhan iyang imewah iseperti ikendaraan idapat 
iterpenuhi idan itidak iterlalu imemberatkan”.

59
 

Kondisi iekonomi iyang idimiliki ioleh ipara ipenyuluh iterbilang imenengah 

ike iatas, ikarena irata-rata ipenyuluh iagama iIslam iyang iberada idi iKantor iUrusan 

iAgama iKecamatan iWatang iSawitto imerupakan iASN iyang ibergolongan iIII, 
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isehingga igaji iyang imereka iperoleh iterbilang icukup iuntuk imemenuhi 

ikebutuhan ipokok idan ikebutuhan iyang ilainnya. 

Salah isatu iinforman imegatakan: 

“Kredit iitu imembuat isaya idapat imemiliki ikendaraan ibaik iitu ikendaraan 
iroda idua imaupun iroda iempat, ikarena ikredit isangat imemudahkan idan 
ijuga itidak imemberatkan idengan igaji itiap ibulan iyang ilangsung 
iterpotong. iKredit ijuga idapat imemenuhi ikebutuhan iselain ikendaraan, 
imisalnya ibarang-barang ielektronik”.

60
 

Pernyataan idi iatas imenunjukkan ibahwa ipenyuluh iKUA iKecamatan 

iWatang iSawitto ipada idasarnya itertarik idengan ijual ibeli isecara ikredit iatau 

ibai’ ibi ial-taqsith. iSecara iekonomi, iada ikelonggaran iuntuk imelakukan ikredit 

idengan iprencanaan iyang imatang, isehingga ipada isaat iproses ikredit iberjalan 

itidak imenyulitkan iyang ibersangkutan. 

Salah isatu iinforman imengatakan: 

“Kredit iitu isangat imemberikan ikemudahan, imisalnya isaya iingin ikredit 
imobil, isaya ibisa ilangsung ike idealernya, ikarena idi ishowroom ibunganya 
ilebih irendah idan ijuga ibisa iterjangkau idalam iangsuran iperbulannya”.

61
 

Kredit imemberikan idua ipilihan, ilangsung ikredit ike idealernya idan ibayar 

iangsur idi ibank, ikeduanya imemberikan ikemudahan iyang isangat imembantu 

imasyarakat iyang iingin imemenuhi ikebutuhan ihidupnya. iKendaraan iroda iempat 

isalah isatu iyang imenjadi ipilihan iuntuk ikredit. 

Salah isatu iinforman imengatakan: 

“Kredit iitu iseperti ijalan ipintas iyang ibisa imembuat ikita idapat imemenuhi 
ikebutuhan iyang itadinya isusah ibisa ijadi ilebih imudah, iyang ilama ibisa 
ijadi icepat, imenabung iuntuk imembeli ikendaraan ibutuh iwaktu iyang 
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ilama ikarena iada ikebutuhan ipokok iyang iharus iterpenuhi itiap iharinya, 
ikredit iadalah isebuah isolusi”.

62
 

Salah isatu iinforman imengatakan: 

“Kredit iadalah ikegiatan itransaksi iyang isimpel, imudah, idan itidak 
imemberatkan, ikarena iterdapat irentan iwaktu iuntuk imembayar itiap 
ibulannya, isehingga iada ikesempatan iuntuk imenyediakan ibiaya 
iperbulannya idan ibarang isudah ibisa ilangsung idipakai.”

63
 

Hal iini imenjadi isejalan idengan iapa iyang iterjadi idi imasyarakat ipada 

iumumnya idan iterkhusus ipara ipenyuluh iagama iIslam idi iKUA iKecamatan 

iWatang iSawitto iyang itelah imengetahui ijual ibeli ikredit idan ibahkan itelah 

imelakukannya. 

Berdasarkan ibeberapa ipersepsi ipenyuluh iagama iIslam iKUA iKecamatan 

iWatang iSawitto, ikredit imerupakan ijalan iyang idapat iditempuh iketika 

ikebutahan iseperti ikendaraan isudah isangat idibutuhkan. iKredit ijuga isangat 

imembantu imemenuhi ikebutuhan iseperti ikendaraan, itidak imemberatkan ibahkan 

isangat imemudahkan. 

 

 

 

4.2.2. iFaktor iPenyuluh iAgama iIslam imelakukanBai’ ibi ial-Taqsith 

ipadaKendaraan iMobil 
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Ada ibeberapa ifaktor iyang imempengaruhi ipenyebab iterjadinya 

imasyarakat iyang imelakukan itransaksi itersebut, idiantara ifaktor-faktor iitu iantara 

ilain: 

4.2.2.1 iKebutuhan 

Seorang ikonsumen iakan imerasakan ikebutuhan iuntuk imembeli isuatu 

iproduk iatau ijasa ipada isituasi i“shortage” i(kebutuhan iyang itimbul ikarena 

ikonsumen itidak imemiliki iproduk iatau ijasa itertentu) imaupun i“unfulfilled 

idesire” i(kebutuhan iyang itimbul ikarena iketidakpuasan ipelanggan iterhadap 

iproduk iatau ijasa isaat iini).
64

 

Salah isatu iinforman imengatakan: 

“Informasi imengenai ijual ibeli ikredit itelah ilama isaya iketahui, inamun 
ikarena ikesempatan iyang ibelum imengizinkan, imaka isaya imengurungkan 
iniat iuntuk ijual ibeli ikredit iterlebih idahulu, inanti isetelah iperencanaannya 
imatang, isaya iakan iberkredit. iKredit imemudahkan idan itidak 
imemberatkan”.

65
 

Pada izaman isekarang isetiap imanusia itidak iterlepas idari ijual ibeli. iHal 

iini imerupakan ilandasan idasar idalam imemenuhi ikebutuhan imanusia iyang 

isemakin ilama ibertambah ibanyak, isehingga imenimbulkan ikeinginan imanusia 

iuntuk isenantiasa imendapatkan iseusatu iyang ilain isebagai ihasil idari ibekerja. 

iSadar iatau itidak imanusia iselalu ihidup isaling iberinteraksi, isaling itolong-

menolong idan ibekerjasama iuntuk imencukupi ikebutuhannya.
66
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Bai’ ibi ial-taqsith iatau ikredit isangat imemberikan ikemudahan ibagi ipara 

ipelakunya. iMulai idari ikredit irumah, ikendaran idan ilain isebaigainya. i 

Para ipenyuluh iagama iIslam idi iKecamatan iWatang iSawitto imemang 

isangat imemanfaatkan ikredit isebagai ipemenuhan ikebutuhan iyang ibesar, 

ibeberapa idiantara imereka iada iyang iberkredit imotor, imobil, irumah, idan 

ikebutuhan-kebutuhan idi iluar ikebutuhan ipokok. 

Aktifitas imanusia iitu imenyangkut isemua iaspek idalam ifikih imuamalah, 

itermasuk idi idalamnya iadalah imasalah ijual ibeli, isewa imenyewa, ipinjam 

imeminjam idan ilain isebagainya.
67

 

Kendaraan imenjadi isalah isatu ilangganan iuntuk ijual ibeli isecara ikredit, 

ibaik iitu iroda idua i(motor) imaupun iroda iempat i(mobil). iRoda idua iterbilang 

isangat idibutuhkan idan imenjadi ikebutuhan iyang ipenting idalam imenjalankan 

iaktifitas isehari-hari imisalnya, ibepergian ike ipasar, ike ikantor, ike isekolah, idan 

ilain isebagainya. iBegitupun iroda iempat i(mobil) isangat idibutuhkan, inamun 

iuntuk imemenuhi ihal itersebut imasih imenjadi ipertimbangan idi ikalangan 

ipenyuluh iKUA iKecamatan iWatang iSawitto ikarena isecara itunai imembutuhkan 

iwaktu iyang ilama iuntuk imemenuhinya. 

Salah isatu iinforman imengatakan: 

“Memenuhi ikebutuhan iprimer isudah imenjadi ikewajiban. iKebutuhan 
isekunder ipun iseiring iberjalannya iwaktu isangat idibutuhkan, ikarena 
iadanya ikenyamanan iyang idiberikan. iNamun ikebutuhan itarsier iseperti 
ikendaraan iroda iempat i(mobil) iakhir-ahir iini imenjadi ikebutuhan iyang 
idirencanakan idan idiprioritaskan iuntuk idibeli. iMobil imemberikan 
ikenyamanan idalam iberkendara, itidak ikehujanan, ibisa imemuat ibeberapa 
ikeluarga, idan iuntuk iperjalan ijauh isangat imembantu. iMakanya isaya 
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ipribadi itelah imerencanakan iuntuk imembeli imobil idengan ijalan 
ikredit”.

68
 

Masyarakat imodern isaat iini, icenderung imelakukan ipembelian ibarang 

isecara ikredit, ikarena ikebutuhan iyang imendesak idan ijuga iharus idipenuhi, 

itetapi ibelum imempunyai iuang itunai, idan itidak iada ipenjual ibarang itersebut 

ikecuali idengan icara ikredit iyang imenjualnya. iSebaliknya, iada iorang iyang 

imembutuhkan iuang itunai itetapi itidak iada iyang imenghutanginya idengan icara 

iyang ibaik i(kecuali idengan ibunga ipula), isehingga itidak iada iyang 

imneguntungkan ibaginya ikecuali imembeli isecara ikredit idengan iada itambahan 

iharga. 

Di isisi ilain ikredit imobil ibisa idilakukan iberagam icara, imisalnya imelalui 

ipihak iketiga iatau ibank. 

Salah isatu iinforman imengatakan: 

“Barang-barang iyang itelah isaya ikredit ikebanyakan ilangsung ipada 
ipenjualnya. iLain ihalnya idengan ikendaraan imobil, isaya ilebih imamilih 
iuntuk imeminjam ike ibank ikemudian imembayarnya isecara itunai ike 
idealernya, ikarena imeminjam idi ibank ibisa iberjumlah ilebih idari iharga 
imobil isehingga isaya ibisa imemenuhi ikebutuhan ilain, imisalnya ikulkas, 
iac, idan ilain isebagainya”.

69
 

Kredit imobil imempunyai ikelebihan idan ikekurangan, ikredit idengan 

imengasur itiap ibulannya ikadang imemberatkan iketika itidak iada ipersiapan 

ikarena ikebutuhan iyang imendadak, inamun idalam ijangka iwaktu i5 itahun, 

ikreditnya itelah ilunas. iDi ilain isisi ikredit ilewat ipihak iketiga ijuga imemberikan 

ikemudahan, imemijam iuang ike ibank idan imembayarnya isecara itunai idi 
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idealernya, iakan itetapi ikekurangannya iterletak ipada ijangka iwaktunya iyang 

iharus idisesuaikan ipada ipotongan igaji. 

Seorang iinforman imengatakan: 

“Kredit iitu ibenar-benar isangat imembantu isaya, idengan imenjalaninya 
isesuai iprosedur itanpa imemberatkan ipihak ilain, imaka ikredit imenjadi 
isebagian idari imuamalah iyang ikita ilakukan. iBanyak ikebutuhan ikeluarga 
iyang itelah iterbantu imelalui ikredit iyang isaya ilakukan.

70
 

Alasan iutama ikredit ihadir idi itengah-tengah imasyarakat iadalah 

imenawarkan ikemudahan iyang ibisa iditempuh ioleh imasyarakat iyang imenegah 

ike iatas. i 

Seorang iinforman imengatakan: 

“Yang imenjadi ialasan isaya iberkredit iadalah ikarena iadanya ikelonggaran 
iyang ibisa ikita ijalani idalam imemiliki ibarang iyang iingin ikita ikredit 
itanpa ikebutuhan ilain itidak iterpenuhi. iKalau isesuai idengan iprosedur, 
iIslam imembolehkan.

71
 

4.2.2.2 iKebiasaan 

Kebiasaan imasyarakat ibisa imempengaruhi ikehidupan imasyarakat iyang 

ilain, ikarena imerupakan icara iefisien idan iefektif idalam imemberikan iperubahan. 

iMasyarakat iyang imelakukan idengan imenggunakan isistem ikredit imemberikan 

isuatu ikemanfaatan, imaka imasyarakat iyang ilainnya ipun iikut, isehingga 

imenjadikan isuatu iadat”.
72

 

Seorang iinforman imengatakan: 

“Memenuhi ikebutuhan isehari-hari iadalah ikewajiban iyang imutlak, 
isedangkan ikebutuhan iseperti ikendaraan idibutuhkan inamun itidak 
imendesak. iAkhirnya ikredit imenjadi ijalan iyang isaya itempuh idan itelah 
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imenjadi ikebiasaan. iBeberapa ibarang iyang isaya imiliki isaya ibeli idengan 
isistem ikredit”.

73
 

Kredit isudah imenjadi ikebiasaan imasyarakat iakhir-akhir iini, iitu 

idisebakan ioleh ikemudahan idalam iproses itransaksinya. iSelain iitu, ihampir 

ibeberapa ibarang iyang isangat idibutuhkan itelah ibisa iditempuh idengan isistem 

ikredit. 

Berdasarkan ibeberapa iinforman, ifaktor iyang isangat imempengaruhi 

idalam imelakukan ikredit i(bai ibi ial-Taqsith) iadala ifaktor ikrbutuhan idan ifaktor 

ikebiasaan. iKedua ifaktor itersebut isangat iberpengaruh ikarena ikebutuhan iadalah 

isesuatu iyang iharus idipenuhi idan ikebiasaan iadalah isesuatu iyang iterbiasa 

idilakukan. 

4.3.Persfektif iHukum iEkonomi iSyariah iTerhadap iBa’i iBi ial-Taqsithpada 

iKendaraan iMobil 

Taqsith isecara ibahasa iartinya imengangsur iatau iyang ipada imasa ikini 

ilebih idikenal idengan ikredit. iKredit iadalah imembeli ibarang idengan iharga iyang 

iberbeda iantara ipembayaran idalam ibentuk itunai idengan ipembayaran isecara 

itenggang iwaktu. 

Transaksi ijual ibeli iyang icara ipembayarannya isecara iberangsur idengan 

iharga iyang iberbeda iantara ipembayaran ibila idilakukan idengan icash iatau itunai 

idibanding idengan itenggang iwaktu idisebut iba’i ibi ial-taqsith iatau iba’i iat 

itsaman i`ajil. iDisebutkan idalam ibuku iIslamic iBanking idisebutkan ibahwa i“Al-

ba’i ibi itsaman iajil) ifiancing iismore ipopulary iknown ias imurabahah.” iDari 

                                                           
73Muhammad Jafar (51), Penyuluh Agama Islam Kecamatan Watang Sawitto, Wawancara 

oleh Penulis, Tanggal 3 Desember 2020. 



52 

  

52 

ipenggalan ikalimat itersebut idapat idiambil ikesimpulan ibahwa idalam 

ipelaksanaannya ibiasa idisebut idengan imurabahah. 

4.3.1. Rukun iBa’i iBi ial-Taqsith 

Agar ijual ibeli isah idan ihalal, itransaksi iyang iberlangsung iharuslah 

imemenuhi irukun idan isyarat ijual ibeli. iRukun iadalah isesuatu iyang iharus iada 

ididalam itransaksi. iBegitu ipula idengan itransaksi iba’i ibi ial-taqsith. iRukun 

idalam iba’i ibi ial-taqsithsama idengan irukun iyang iada idalam irukun ijual ibeli 

iyakni: 

4.3.2. Adanya ipihak ipenjual idan ipembeli 

Dalam ipelaksanaannya idi isistem iperbankan isyariah inasional idilakukan 

ioleh inasabah idan ipihak ibank. 

 

4.3.3. Adanya iuang idan ibenda 

Pihak ibank iakan imenalangi iterlebih idahulu iuang iyang iakan idigunakan 

iyang ikemudian iakan idibayarkan ikemudian ioleh inasabah isecara iberkala 

i(taqsith) iyang idalam iperbankan isyariah imenggunakan iakad imurabahah. 

4.3.4. Adanya iakad ijual ibeli i(ijab iqabul) 

4.3.5. Syarat iBa’i iBi ial-Taqsith 

Dalam imelakukan ikegiatan iba’i ibi ial-taqsith iperlu idiketahui idan 

idilaksanakan isyarat-syarat iyang iberlaku isesuai idengan isyari‟at iIslam iyakni 

isebagai iberikut: 

4.3.6. Harga iharus idisepakati idi iawal. 

Pada isaat itransaksi iharga iharus idisepakati idi iawal itransaksi imeskipun 

ipelunasannya idilakukan ikemudian. iHarga iyang iditetapkan iharus isesuai idengan 
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iharga iumum iyang iada idi ipasaran ipada isaat iitu. iHarga itidak iboleh 

imendzalimi isalah isatu imaupun ikedua ibelah ipihak. iHal itersebut isesuai idengan 

ilarangan iriba inamundiperbolehkan imelakukan ijual ibeli. iNamun, iperlu idigaris 

ibawahi ibahwa ikesepakatan iyang idilakukan idalam ijual ibeli idiharuskan iuntuk 

isaling iridha itanpa iadanya ipaksaansesuai idengan ifirman iAllah idalam iQS. iAn-

Nisa iayat i29 isebagai iberikut: 

ا َّ حُّ
َ
أ iٌَََيََٰٓ ِي iََْٱلَّذ اْ َُ iََْلiَََءَايَ ْٓا كُوُ

ۡ
َٰهلَُىiَحأَ يۡنَ

َ
ََلُىiَأ iََٓةٱِهۡبََٰطِنiََِةيَۡ نiَإلِذ

َ
َحلَُْنiَََأ

iًََحجََِٰرَةiٌََعiَ i٢٩ََ……………يَِّلُىَۡ iَحرََاض 
Terjemahnya i: 

“Hai iorang-orang iyang iberiman, ijanganlah ikamu isaling imemakan iharta 
isesamamu idengan ijalan iyang ibatil, ikecuali idengan ijalan iperniagaan iyang 
iberlaku idengan isuka isama isuka idi iantara ikamu”

74
 

Hukum ijual ibeli iini itidak isah idan iperpindahan ibarang idan istatus iuang 

idan ibarang iadalah iharam. 

1. Tidak iboleh iditerapkan isistem iperhitungan ibunga 

Pada isaat iproses itransaksi iutang ipiutang, itidak iboleh iditerapkan 

isistem iperhitungan ibunga iapabila ipelunasannya imengalami 

iketerlambatan isebagaimana iyang isering iberlaku. iAdanya ibunga ihanya 

iakan imemberatkan ibagi ipembeli. 

2. Pembayaran icicilan idisepakati ikedua ibelah ipihak 

Pada iproses ipembayaran, icicilan idisepakati ikedua ibelah ipihak 

idan itempo ipembayaran idibatasi. iApabila ihal itersebut itidak idisepakati 

idari iawal idikhawatirkan iterjadi iprakter igharar iatau ipenipuan iyang 

imemnyebabkan ipenjual imerugi. 
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3. Perikatan idiadakan isecara itertulis iatau idengan idua iorang isaksi 

Islam itidak imelarang imelakukan ijual ibeli isecara ikredit. iJustru 

imemberi ipedoman iagar ijual ibeli itersebut imemberikan iberkah ibagi 

ikedua ibelah ipihak. iBerikutadalah isalah isatu ipedoman iyang idapat 

idigunakan iuntuk imelakukan ijual ibeli isecarakredit idalam iQS.Al-Baqarah 

iayat i282 i: 

ا َّ حُّ
َ
أ iٌَََيََٰٓ ِي iََْٱلَّذ ْٓا َُ iٌٍََحدََاينَخُىiَإذَِاiَءَايَ جَنَ iَإلiََََِٰٓةدَِيۡ

َ
iََأ سَمّ  هُْ iََيُّ …………فَٱكۡخُتُ

……َi٢٨٢َ
Terjemahnya i: 

“Hai iorang-orang iyang iberiman, iapabila ikamu ibermu'amalah itidak isecara 
itunai iuntuk iwaktu iyang iditentukan, ihendaklah ikamu imenulisnya.”

75
 

Dalam iayat itesebut iterkandung imakna ibahwa iapabila iterjadi 

itransaksi ijual ibeli idengan ijangka iwaktu imaka idianjurkan iuntuk iditulis 

iuntuk imemberikan ikepastian ikepada imasing-masing ipihak iyang iterlibat 

idi idalam iperserikatan iitu. iDi isamping iitu, idapat idihindarkan iadanya 

ikemungkinan isengketa idi iantara ipihak-pihak iyang iberkepentingan. 

Penjual iharus imenjelaskan ikepada ipembeli ibila iterjadi icacat iatas 

ibarang isesudah ijualan. iPenjual iharus imenyampaikan isemua ihal iyang 

iberkaitan idengan ipembelian. 

4.3.7. Mekanisme iKegiatan iba’i ibi ial-taqsith 

Dalam isistem iperbankan isyariah itransaksi iba’i ibi ial-taqsith iditerapkan 

idalam iakad imurobahah i(dalam ipembiayaan ikonsumsi). 
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Pembeli iyang iakan imembeli imobil itersebut iakan idatang ike ipihak 

idealer ipenyedia imobil idan imemilih imobil imana iyang iakan iia ibeli. 

iKemudian, ipembeli iakan imemberikan isejumlah iuang isebagai iuang imuka 

imobil iyang iia ibeli. iDikarenakan ihal itersebut ipembeli iharus imelakukan 

iperjanjian idengan ipihak ipenyedia idana iuntuk imengisi isisa idana iyang 

idibutuhkan iuntuk imelunasi imobil itersebut. iPihak ibank iharus imemberi itahu 

iharga iasal idengan itambahan ikeuntungan iyang inilainya idisepakati ikedua ibelah 

ipihak. 

Pihak idealer iakan imelakukan ikerjasama idengan ipihak ilembaga 

ikeuangan iyang ibersedia iuntuk imelunasi iuang imobil itersebut isehingga ipihak 

ipembeli iakan imembayar iangsuran itersebut ipada ipihak ilembaga ikeuangan 

idalam ihal iini iadalah ibank isyariah. 

Kemudian iakan idilaksanakan iakad iperjanjian idimana iditentukan ibahwa 

isampai ijangka iwaktu itertentu ibesaran itambahan iharga. iHal itersebut iberbeda 

ijika ikita imelakukan iperjanjian idengan ibank ikonvensional iyang imenerapkan 

isistem ibunga isebanyak iangsuran iyang idilakukan. 

Pembeli iakan imulai imembayar iangsurang isetiap ibulannya idengan 

ibesaran iyang isama itanpa itakut ipinjamannya isemakin ibanyak iapabila isampai 

imenunggak. iSetelah isemua iangsuran iselesai imaka imobil itersebut isudah 

imenjadi ihak isepenuhnya ipembeli. iNamun, iapabila ipembeli itidak idapat 

imelunasi imaka isepeda itersebut iakan iditarik ikembali idan iakan idijual. iUang 

ipenjualan itersebut iakan idigunakan iuntuk imennganti ihutang ipembeli itersebut 

iyang iselebihnya iakan idiberikan ipada ipembeli. 

4.3.8. Ba’i ibi ial-taqsithdalam ikonteks iMaslahah 
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Maslahah, isecara ietimologi iadalah ikata itunggal idarial-masalih, iyang 

isearti idengan ikata isalah, iyaitu i" imendatangkan ikebaikan iterkadang idigunakan 

ijuga iistilahlain iyaitu ial-islislah iyang iberarti i"mencari ikebaikan" iTak ijarang 

ikata imaslahah iatau iistilah iini idisertai idengan ikata ial-munasib iyang iberarti 

i"hal-hal iyang icocok”, isesuai idan itepat ipenggunaannya. iDari ibeberapa iarti 

iinidapat idiambil isuatu ipemahaman ibahwa isetiap isesuatu, iapa isaja, iyang 

imengandung imanfaat ididalamnya ibaik iuntuk imemperoleh ikemanfaatan, 

ikebaikan, imaupun iuntuk imenolak ikemudaratan, imaka isemua iitu idisebut 

idengan imaslahah.
76

 

Dalam ikonteks ikajian iilmu iushul ial-fiqh, ikata itersebut imenjadi isebuah 

iistilah iteknis, iyang iberarti i"berbagai imanfaat” iyang idimaksudkan iSyari'dalam 

ipenetapan ihukum ibagi ihamba-hamba-Nya, iyang imencakup itujuan iuntuk 

imemelihara iagama, ijiwa, iakal, iketurunan, idan iharta ikekayaan, iserta imencegah 

ihal-hal iyang idapat imengakibatkan iluputnya iseseorang idari ikelima ikepentingan 

itersebut. iMaslahah imerupakan isalah isatu imetode ianalisa iyang idipakai ioleh 

iulama iushul idalam imenetapkan ihukum i(istinbat) iyang ipersoalannya itidak 

idiatur isecara ieksplisit idalam ial-quran idan ial-hadist, ihanya isaja imetode iini 

ilebih imenekankan ipada iaspek imaslahat. iSecara ilangsung imaslahah imursalah 

idalam ipengertiannya idapat idimaknai idengan isesuatu iyang imutlak. iMenurut 

iistilah ipara iahli iilmu iushul ifiqhi iialah isuatu ikemaslahatan, idi imana isyari'ah 

itidak imensyariatkan isuatu ihukum iuntuk imerealisir ikemaslahatan iitu idan itidak 

iada idalil iyang imenunjukkan iatas ipengakuan idan ipenolakannya. 

                                                           
76H.M.Hasbi Umar, Nalar Fiqh Kontemporer, h.112. 
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Maslahah imursalah ibiasa iditemukan idengan imelalui imetode iislislah, 

idan iini imerupakan idasar i(sumber) ihukum iIslam. iMenurut iistilah ipara ifuqaha, 

iislislah iadalahhukum i(yang iditetapkan) ikarena ituntutan imaslahat iyang itidak 

ididukung imaupun idiabaikan ioleh idalil ikhusus, itetapi isesuai idengan imaqashid 

ial-Syari'ah ial-Ammali i(tujuan iumum ihukum iIslam). iIstislah imerupakan 

ijalanyang iditempuh ihukum iIslam iuntuk imenerapkan ikaidah-kaidah idan 

iperintah-perintahnya iterhadap iberbagai iperistiwa ibaru iyang itidak iada inashnya. 

iJuga imenjadi ijalan idalam imenetapkan iaturan iyang iharus iada idalam ikehidupan 

iumat imanusia, iagar isesuai idengan imaqashid ial- iSyari i'ah ial-Ammah, idalam 

irangka imenarik ikemaslahatan, imenolak ikemafsadatan idan imenegakkan 

ikehidupan isempurnamungkin.
77

 

Maslahah imursalah iadalah ipengertian imaslahat isecara iumum, iyaitu 

iyang idapat imenarik imanfaat idan imenolak imudarat, iserta iyang idirealisasikan 

ioleh isyari iat iIslam idalam ibentuk iumum. iNash-nash ipokok iajaran iIslam itelah 

imenetapkan ikewajiban imemelihara ikemaslahatan idan imemperhatikannya iketika 

imengatur iberbagai iaspek ikehidupan. iPembuat isyara' i(Allah iswt idanRasul-Nya) 

itidak imenentukan ibentuk-bentukdan imacam-macam imaslahat, isehingga 

imaslahat iseperti iini idisebut idengan imursalah, iyaitu imutlak itidak iterbatas.
78

 

1. Syarat-syarat iMaslahah 

Maslahah isebagai imetode ihukum iyang imempertimbangkan iadanya 

ikemanfaatan iyang imempunyai iakses isecara iumum idan ikepentingan itidak 

                                                           
77Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, h. 112 

78H.M.Hasbi Umar, Nalar Fiqh Kontemporer, h.113. 
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iterbatas, itidak iterikat. iKemudian imengenai iruang ilingkup iberlakunya 

imaslahah idibagi i imenjadi i3 ibagian, iyaitu i: 

1. Al-Maslahah ial-Daruriyah, i(kepentingan-kepentingan iyang iesensi idalam 

ikehidupan) iseperti imemelihara iagama imemelihara ijiwa, iakal, iketurunan, 

idan iharta. 

2. Al-Maslahah ial-Hajjiyah, i(kepentingan-kepentingan isensial idibawah 

iderajatnya ial- imaslahah ial- idaruriyah) inamun idiperlakukan idalam 

ikehidupan imanusia iagar itidak imengalami ikesukaran idan ikesempitan 

iyang ijika itidak iterpenuhi iakan imengakibatkan ikerusakan idalam 

ikehidupan idan ikesempitan ibaginya. 

3. Al-Maslahah ial-Tahsiniyah, i(kepentingan- ikepentingan ipelengkap) iyang 

ijika itidak iterpenuhi imaka itidak iakan imengakibatkan ikesempitan idalam 

ikehidupannya, isebab iia itidak ibegitu imembutuhkannya, ihanya isebagai 

ipelengkap iatau ihiasan iidupnya. 

Menurut iJumhurul iUlama ibahwa imaslahah imursalah idapat isebagai 

isumber ilegislasi ihukum iIslam ibila imemenuhi isyarat isebagai iberikut
79

: 

Maslahah itersebut iharuslah i“maslahah iyang ihaqiqi” ibukan ihanya iyang 

iberdasarkan iprasangka imerupakan ikemaslahatan iyang inyata. iArtinya ibahwa 

imembina ihukum iberdasarkan ikemaslahatan iyang ibenar-benar idapat imembawa 

ikemanfaatan idan imenolak ikemudaratan. iAkan itetapi ikalau ihanya isekedar 

iprasangka iadanya ikemanfaatan iatau iprasangka iadanya ipenolakan iterhadap 

                                                           
79Ahmad al-Zarqa. Mustafa.Al-lstislah mi al-Masalih al-Mursalah fi Syariah al-Islamiyah wa 

Ushul fiqh ditrjemahkan oleh Adr Dedi Rohayana. M.Ag, dengan judul Hukum Islam dan 

PerubahanSosial (Studi Kompratif Delapan Mazhab Fiqhi), (Cet I; Jakarta: Riora Cipta, 2000) hal. 98. 
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ikemudaratan, imaka ipembinaan ihukum isemacam iitu iadalah iberdasarkan iwahm 

i(prasangka) isaja idan itidak iberdasarkan isyari‟at i iyang ibenar. 

Kemaslahatan itersebut imerupakan ikemaslahatan iyang iumum, ibukan 

ikemaslahatan iyang ikhusus ibaik iuntuk iperseorangan iatau ikelompok itertentu, 

idikarenakan ikemaslahatan itersebut iharus ibisa idimanfaatkan ioleh iorang ibanyak 

idan idapat imenolak ikemudaratan iterhadap iorang ibanyak ipula. 

Kemaslahatan itersebut itidak ibertentangan idengan ikemaslahatan i iyang i 

iterdapat idalm ial-Qur‟an idan ial-Hadits ibaik isecara izdahir iatau ibatin. iOleh 

ikarena iitu itidak idianggap isuatu ikemaslahatan iyang ikontradiktif idengan inash 

iseperti imenyamakan ibagian ianak ilaki-laki idengan iperempuan idalam 

ipembagian iwaris, iwalau ipenyamaan ipembagian itersebut iberdalil ikesamaan 

idalam ipembagian. 

Dari iketentuan idi iatas idapat idirumuskan ibahwa imaslahah imursalah 

idapat idijadikan isebagai ilandasan ihukum iserta idapat idiaplikasikan idalam 

itindakan isehari- ihari ibila itelah imemenuhi isyarat isebagai itersebut idi iatas, idan 

iditambahkan imaslahah itersebut imerupakan ikemaslahatan iyang inyata, itidak 

isebatas ikemaslahatan iyang isifatnya imasih iprasangka, iyang isekiranya idapat 

imenarik isuatu ikemanfaatan idan imenolak ikemudaratan 

Adapun iprinsip-prinsip idalam ihukum iekonomi iIslam iberkenaan idengan 

iTaqsith, iyaitu: 

1. Prinsip iPertama 

Pada iawalnya ihukum idari isemua iaktivitas iekonomi isemuanya iitu 

idiperbolehkan, ikarena imasih iawal idan ibelum iditemukannya imasalah iatau 

ikeberagaman ididalamnya. iKemudian iketika iditemukannya inash iyang 
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imenyatakan ikeharaman imaka ipada isaat iitu ipulalah imuncul isebuah iprinsip 

ihukum iekonomi isyariah iini. iDan ihal itersebut itentu isaja imengacu ikepada 

iketentuan-ketentuan iyang itermuat idalam iAl iQuran idan iAl iHadits. 

Berdasarkan isurat ial-Baqarah iayat i29: 

ََْ َُِiِي اiَهَلُىiَخَوَقiَََٱلَّذ رۡضiََِفiََِيذ
َ
اiَٱلۡۡ ىiَََٰٓثُىذiََجََِيع  َْ اءiََِٓإلiَََِٱسۡخَ ًَ ذiٌََٱلسذ ُّ َٰ ى ذْ َفَسَ

iَََسَتۡعi َ َٰت  iَََْسَمََٰنَ ُِ ءiٍََةلُِنiََِّوَ  iَi٢٩َعَويِىَ iَشََۡ

Terjemahnya:  

Dialah iAllah, iyang imenjadikan isegala iyang iada idi ibumi iuntuk ikamu 
idan iDia iberkehendak i(menciptakan) ilangit, ilalu idijadikan-Nya itujuh 
ilangit. iDan iDia iMaha iMengetahui isegala isesuatu.

80
 

Sedangkan iHadits iRasulullah isaw. iberbunyi: 

َ حََْلََلiٌََلخَِاةiََُِِفيiََِْالٰلiََُّيَااحََنذ ُّ حََْرَامiٌََوَيَاحَرذمََ،فَ ُّ iََُُوَيَاسَمَجََ،فَ iَََْخََْ ُّ َفَ
iٌَعََفيَِث،ٌََ ،اهعَْافيَِثiَََالٰلiََِّفَاقْتَوُْيِْ

iٌََْلىiَََْالٰلiَََّفَإنِذَ ،نسَِيًّاiَيلَُ
iََِثُىذَ ذِه َِ َوَيَا(الآيثiََََحلَََ

iَََكََنiَََرَبُّكiا  )نسَِيّ 

Artinya: 

“Apa iyang idihalalkan iAllah iadalah ihalal idan iapa iyang idiharamkan 
iAllah iadalah iharam idan iapa iyang ididiamkan iadalah idimaafkan. iMaka 
iterimalah idari iAllah ipemaafan iNya. iSungguh iAllah iitu itidak 
imelupakan isesuatu ipun”

81
 i(HR.Hakim idan ial-Bazzar)”. 

2.  iPrinsip iKedua 

Sebuah ikegiatan iekonomi iatau isuatu iproses iekonomi iharuslah idilakukan 

ioleh ipersetujuan ikedua ibelah ipihak itanpa iadanya iunsur ipaksaan idari ipihak 

imanapun, isehingga isemuanya idapat iberjalan isebagaimana imestinya. iBila 

iada isebuah iaktivitas iekonomi iditemukan iunsur ipaksaan iatau iikrah imaka 

                                                           
80Depertemen Agama RI, Al’Quran dan Terjemahnya (Mahkota Surabaya: Surabaya, 1989), 

h. 13. 

81Hakim al-Naisaburi, al-Mustadrak Jilid 5 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010). h. 265. 
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iaktivitas itersebut idigolongkan isebagai iaktivias iyang ibatal idan itidak isah. 

iPrinsip iini itertuang idi iSurat iAn iNisa iayat i29: 

ا َّ حُّ
َ
أ iٌَََيََٰٓ ِي iََْٱلَّذ اْ َُ iََْلiَََءَايَ ْٓا كُوُ

ۡ
َٰهَلُىiَحأَ يۡنَ

َ
ََلُىiَأ iََٓةٱِهۡبََٰطِنiََِةيَۡ نiَإلِذ

َ
َحلَُْنiَََأ

iًََحجََِٰرَةiٌََعiَ iََْوَلiَََيَِّلُىَۡ iَحرََاض  آْ ٍفُسَلُىَۡ iَتَقۡخُوُ
َ
iَََإنِذiََأ اiَةلُِىiََۡكََنiَََٱللّذ  ً iََرحَِي

i٢٩َ
 

Terjemahnya: 

“Hai iorang iorang iyang iberiman, ijanganlah ikamu isaling imemakan iharta 
isesamamu idengan ijalan iyang ibatil, ikecuali idengan ijalan iperniagaan 
iyang iberlaku idengan isuka isama isuka idiantara ikamu.”

82
 

Prinsip iini ijuga iada iHadits idari iRasulullah isaw. i 

االْْيَعُْعََتَََْاضٍَأ َ ًَ إجِذ ًَ سََْوذ ِّ عَويَْ ُّ
ِّصَوذىالوذ

ةاَسَعيِدٍالُْْدْريِذيَقُْهُقَالرَسَُْلُلوذ  

Artinya: 

“Dari iAbu iSa'id iAl-Khudri ibahwa iRasulullah isaw. ibersabda, 
i“sesungguhnya ijual ibeli iitu iharus idilakukan isuka isama isuka.”

83
 

3. Prinsip iKetiga 

Untuk iprinsip ikali iini iberkaitan idengan imaslahat idan imadharat. iSetiap 

ikegiatan iekonomi iatau iaktivitas iekonomi ihendaknya idilakukan idengan 

imemperhatikan iselalu iaspek imaslahat idan imadharat. iSehingga iaktivitas 

iekonomi iyang iterjadi idapat imerealisasikan itujuan-tujuan idari isistem 

iekonomi isyariah iuntuk imewujudkan ikesejahteraan ibagi iumat imansia. iJika 

iternyata ikegiatan iekonomi itersebut imendatangkan ikesejahteraan ibagi iumat 

                                                           
82Depertemen Agama RI, Al‟Quran dan Terjemahnya (Mahkota Surabaya: Surabaya, 1989), 

h. 131. 

83Fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia, Fatwa Tentang Akad Jual Beli 

Murabahah, https://drive.google.com/file/d/1PJqKTaew1MoSsxlJpXnblz5x2DKhSlfq/view. (Diakses 

pada tanggal 22 Oktober 2020) 

https://drive.google.com/file/d/1PJqKTaew1MoSsxlJpXnblz5x2DKhSlfq/view
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imanusia imaka ikegiatan iekonomi itersebut iwajib idan iharus idilakukan. 

iSebaliknya ijika imendatangkan imadharat imaka ikegiatan iekonomi itersebut 

iharus idihentikan iseketika ipada isaat iitu ijuga. 

Secara iumum ididasarkan ipada ifirman iAllah idalam isurat ial-Anbiya iayat 

i107 i“Dan itidaklah iKami imengutus ikamu imelainkan iuntuk i(menjadi) 

irahmat ibagi iseluruh ialam.” iRahmat idalam iayat iini ibisa idiartikan idengan 

imenarik imanfaat idan imenolak imadharat i(jalb ial-manfa‟ah iwa idaf ial-

madharah).
84

 iMakna iini isecara isubstansial iseiring idengan iyang iditunjukkan 

ial-Qur‟an isurat ial-Baqarah iayat i185, iyang imenyatakan, iAllah itidak 

imenghendaki iadanya ikesempitan idan ikesulitan i(musyaqah) idan isurat iAn-

Nisa‟ iayat i28, i“Allah imenghendaki isupaya imeringankan ibagimu, ikarena 

imanusia iitu idiciptakan idalam ikeadaan ilemah.” 

4. Prinsip iKeempat 

Prinsip iterakhir idari isistem ihukum iekonomi isyariah iadalah ihendaknya 

imenghindari iunsur igharar, idzhulm, iriba idan iunsur ilainnya iyang 

idiharamkan. iSyariah iIslam imemperbolehkan iseluruh ikegiatan iekonomi iyang 

itimbul idi imasyarakat idan isesama iumat imanusia, itetapi idengan ijagaan iatau 

ihimbuan iharus imenegakkan ikebenaran ikeadilan iantar iumat imanusia. iDan 

itentu isaja ijelas ijika iseluruh ikegiatan iekonomi isyariah imengharamkan 

ikegiatan iekonomi iyang imengandung iunsur iyang idiharamkan ibaik iuntuk 

ipendzoliman, ipenipuan, imakiat, idan itipu imuslihat. i 

                                                           
84Lihat Qs. al-Anbiya (21):107. 
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Melihat idari isisi ikemaslahatan ibahwa iperkreditan isah-sah isaja idilakukan 

iketika imemenuhi ipersyaratan iyang itelah iberlaku idan itidak imerugikan 

ikedua ibelah ipihak. iBai ibit iTaqsith i ipada ikendaraan iatau ikredit imobil 

isah-sah isaja imenurut ihukum iekonomi iapabila itidak imerugikan idan 

imemberatkan ikehidupan isehari-hari idan iselama ikebutuhan ipokok itelah 

iterpenuhi idengan ibaik. 

Islam itidak imemberatkan ipenganutnya ipada ihal-hal iyang ibisa 

imenjadikan isejahtara, iselama idalam ikonteks ikemaslahatan imaka isebaiknya 

iditempuh. iSelain iitu ikredit ikendaraan idi ishowroom iatau idealer isecara 

ilangsung iitu isangat imudah iterlepas idari iyang imenjalankannya. 

iKenyataannya imobil imemiliki ibanyak ikemaslahatan imisalnya, imelindungi 

idari ikepanasan, ikehujanan idan ilain isebagainya. 

4.3.9. i iFatwa iDewan iSyariah iNasional-Majelis iUlama iIndonesia 

1. iFatwa itentang iakad ijual ibeli imurabahah
85

 

Ketentuan iUmum 

1. Akad ibai' ial-murabahah iadalah iakad ijual ibeli isuatu ibarang idengan 

imenegaskan iharga ibelinya ikepada ipembeli idan ipembeli imembayamya 

idengan ihargayang ilebih isebagai ilaba. 

2. Penjual i(al-Ba'l') iadalah ipihak iyang imelakukan ipenjualan ibarang idalam 

iakad ijual ibeli, ibaik iberupa iorang i(Syakhshiyah ithabi'iyah/natuurlijke 

ipersoon) imaupun iyang idipersamakan idengan iorang, ibaik iberbadan 

                                                           
85Fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia, Fatwa Tentang Akad Jual Beli 

Murabahah, https://drive.google.com/file/d/1PJqKTaew1MoSsxlJpXnblz5x2DKhSlfq/view. (Diakses 

pada tanggal 22 Oktober 2020)  

https://drive.google.com/file/d/1PJqKTaew1MoSsxlJpXnblz5x2DKhSlfq/view
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ihukum imaupun itidak iberbadan ihukum i(syakhshiyah 

ii'tibariah/syakhshiyah ihukmiyah/rechtsperson). 

3. Pembeli i(al-Musytari) iadalah ipihak iyang imelakukan ipembelian idalam 

iakad ijual ibeli, ibaik iberupa iorang i(Syakhshiyah ithabi'iyah/ inatuurlijke 

ipersoon) imaupun iyang idipersamakan idengan iorang ibaik iberbadan 

ihukum imaupun itidak iberbadan ihokum i(Syakhshiyah ii' itib iariah/ 

isyakhshiyah ihulcrniyah/rechtsperson). 

4. Wilayah iashliyyahadalah ikewenangan iyang idimiliki ioleh ipenjual ikarena 

iyang ibersangkutan iberkedudukan isebagai ipemilik. 

5. Wilayah iniyabiyyah iadalah ikewenangan iyang idimiliki ioleh ipenjual 

ikarena iyang ibersangkutan iberkedudukan isebagai iwakil idari ipemilik 

iatau iwali iatas ipemilik. 

6. Mutsman/mabi' iadalah ibarung iyang idijual; imutsman/mabi imerupakan 

iimbangan iatas itsaman iyang idipertukarkan. 

7. Ra's imal ial-murabahah iadalah iharga iperolehan idalam iakad ijual ibeli 

imurabahah iyang iberupa iharga ipembelian i(pada isaat ibelanja) iatau ibiaya 

iproduksi iberikut ibraya-biaya iyang iboleh iditambahkan. 

8. Tsaman ial-murabahah iadalah iharga ijual idalam iakad ijual ibeli 

imurabahah iyang iberupa ira's imal ial-murabahah iditambah ikeuntungan 

iyang idisepakati. 

9. Bai' ial-murabahah ial-'adiyyah iadalah iakad ijual ibeli imurabahah iyang 

idilakukan iatas ibarang iyang isudah idimiliki ipenjual ipada isaat ibarang 

itersebut iditawarkan ikepada icalon ipembeli. 
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10. Bai' ial-murabahah ili ial-amir ibi ial-syira'adalah iakadiual ibeli imurabahah 

iyang idilakukan iatas idasar ipesanan idari ipihak icalon ipembeli. 

11. At-Tamwil ibi ial-murabahah(pembiayaan imurabahah) iadalah imurabahah 

iyang ipembayaranharganya itidak itunai. 

12. Bai' ial-muzayadah iadalah ijual ibeli idengan iharga ipaling itinggi iyang 

ipenentuan iharga i(tsaman) itersebut idilakukan imelalui iproses itawar 

imenawar. 

13. Bai' ial-munaqashah iadalah ijual ibeli idengan iharga ipaling irendah iyang 

ipenentuan iharga i(tsaman) itersebut idilakukan imelalui iproses itawar 

imenawar. 

14. Al-Bai' ial-hal iadalah ijual ibeli iyang ipembayaran iharganya idilakukan 

isecara itunai. 

15. Bai ibi ial-Taqsith iadalah ijual ibeli iyang ipembayaran iharganya idilakukan 

isecara iangsur ibertahap. 

16. Bai' ial-muqashshah iadalah ijual ibeli iyang ipembayaran iharganya 

idilakukan imelalui ipejumpaan iutang. 

17. Khiyana/Tadlis iadalah ibohongnya ipenjual ikepada ipembeli iterkait 

ipenyampaian ira's imal imurabahah. 

Ketentuan iterkait iHukum idan iBentuk iMurabahah 

Akad ijual ibeli imurabahah iboleh idilakukan idalam ibentuk iBai' ial-murabahah 

ial-'adiyyah imaupun idalam ibentuk ibai' ial-murabahah ili ial-amir ibi ial-syira'. 

Ketentuan iterkait iShigat ial-'Aqd 

1. Akad ijual ibeli imurabahah iharus idinyatakan isecara itegas idan ijelas iserta 

idipahami idan idimengerti ioleh ipenjual idan ipembeli. 
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2. Akad ijual ibeli imurabahah iboleh idilakukan isecara ilisan, itertulis, iisyarat, 

idan iperbuatan/tindakan, iserta idapat idilakukan isecara ielektronik isesuai 

isyariah idan iperaturan iperundang-undangan iyang iberlaku. 

3. Dalam ihal iperjanjian ijual ibeli imurabahah idilakukan isecara itertulis, 

idalam iakta iperjanjian iharus iterdapat iinformasi imengenai iharga 

iperolehan i(ra's imal ial-murabaha), ikeuntungan i(al-ribh), idan iharga ijual 

i(tsaman ial-murabahah). 

Ketentuan iterkait iPara iPihak 

1. Jual ibeli iboleh idilakukan ioleh iorang imaupun iyang idipersamakan 

idengan iorang, ibaik iberbadan ihukum imaupun itidak iberbadan ihukum, 

iberdasarkan iperaturan iperundang-undangan iyang iberlaku. 

2. Penjual i(al-Ba'i') idan ipembeli i(al-Musytarl) iharus icakap ihukum 

i(ahliyah) isesuai idengan isyariah idan iperatu-ran iperundang-undangan 

iyang iberlaku; 

3. Penjual i(al-Ba'i) iharus imemiliki ikewenangan i(wilayah) iuntuk imelakukan 

iakad ijual ibeli, ibaik ikewenangan iyang ibersifat iashliyyah imaupun 

ikewenangan iyang ibersifat iniyabiyyah. 

Ketentuan iterkait iMutsman/Mabi' 

1. Mutsman/mabi'boleh idalam ibentuk ibarang idan/atau iberbentuk ihak iyang 

idimiliki ipenjual isecara ipenuh i(milk ial-tam). 

2. Mutsman/mabi' iharus iberupa ibarang idan/atau ihak iyang iboleh 

idimanfaatkan imenurut isyariah i(mutaqawwam) idan iboleh 

idiperjualbelikan imenurut isyariah idan iperaturan iperundang- iundangan 

iyang iberlaku. 
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3. Mutsman/mabi'harus iwujud, ijelas/pasti/tertentu, idan idapat idiserah-

terimakan i(qudrat ial-taslim) ipada isaat iakad ijual ibeli imurabahah 

idilakukan. 

4. Dalam ihal imabi' iberupa ihak, iberlaku iketentuan idan ibatasan 

isebagaimana iditentukan idalam iFatwa iMUI inomor iI/MUNASVII/5/2005 

itentang iPerlindungan iHak iKekayaan iIntelektual idan iperaturan 

iperundang-undangan iyang iberlaku. 

Ketentuan iterkait iRa's iMal ial-Murabahah 

1. Ra's imal ial-murabahahharus idiketahui i(ma'lum) ioleh ipenjual idan 

ipembeli. 

2. Penjual i(al-ba'i') idalam iakad ijual ibeli imurabahah itidak iboleh 

imelakukan itindakan ikhiyanah/tadlis iterkait ira's imal ial-murabahah. 

Ketentuan iterkait iTsaman 

1. Harga idalam iakad ijual ibeli imurabahah i(tsaman ial-murabahah) iharus 

idinyatakan isecara ipasti ipada isaat iakad, ibaik iditentukan imelalui itawar 

imenawar, ilelang, imaupun itender. 

2. Pembayaran iharga idalam ijual ibeli imurabahah iboleh idilakukan isecara 

itunai i(bai' ial-hal), itangguh i(bai' ial-mu'ajjal), ibertahap/cicil i(bai' ibi ial-

taqsith), idan idalam ikondisi itertentu iboleh idengan icara iperjumpaan 

iutang i(bai' ial-muqashshah) isesuai idengan ikesepakatan. 

Ketentuan iterkait iProduk idan iKegiatan 

Murabahah iyang idirealisasikan idalam ibentuk ipembiayaan i(al-tamwil ibi 

ial-murabahah), ibaik ial-murabahah ili ial-amir ibi ial-syira' imaupun ial-

murabahah ial-'adiyah, iberlaku iketentuan i(dhawabith) idan ibatasan i(hudud) 
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imurabahah isebagaimana iterdapat idalam ifatwa iDSN-MUI iNomor i04/DSN-

MUI/IV/2000 itentang iMurabahah. 

Ketentuan iPenutup 

1. Jika isalah isatu ipihak itidak imenunaikan ikewajibannya iatau ijika iterjadi 

iperselisihan idi iantara ipara ipihak, imaka ipenyelesaiannya idilakukan 

imelalui ilembaga ipenyelesaian isengketa iberdasarkan isyariah isesuai 

idengan iperaturan iperundang-undangan iyang iberlaku isetelah itidak 

itercapai ikesepakatan imelalui imusyawarah. 

2. Penerapan ifatwa iini idalam ikegiatan iatau iproduk iusaha iwajib iterlebih 

idahulu imendapatkan iopini idari iDewan iPengawas iSyariah. 

3. Fatwa iini iberlaku isejak itanggal iditetapkan, idengan iketentuan ijika idi 

ikemudian ihari itemyata iterdapat ikekeliruan, iakan idiubah 

idandisempurnakan isebagaimana imestinya.
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BAB iV 

PENUTUP 

5.1 iKesimpulan 

5.1.1 iPersepsi iPenyuluh iAgama iIslam iKecamatan iWatang iSawitto iterhadap 

iBa’i iBi ial-Taqsith ipada iKendaraan iMobil 

Adalah imerupakan isebuah ikebutuhan iyang isaat iini imenjadi iprioritas, 

ikendaraan imenjadi isalah isatu ilangganan iuntuk ijual ibeli isecara ikredit, ibaik iitu 

iroda idua i(motor) imaupun iroda iempat i(mobil). iRoda idua iterbilang isangat 

idibutuhkan idan imenjadi ikebutuhan iyang ipenting idalam imenjalankan iaktifitas 

isehari-hari. iBegitupun iroda iempat i(mobil) isangat idibutuhkan, inamun iuntuk 

imemenuhi ihal itersebut imasih imenjadi ipertimbangan idi ikalangan ipenyuluh 

iKUA iKecamatan iWatang iSawitto ikarena isecara itunai imembutuhkan iwaktu 

iyang ilama iuntuk imemenuhinya. i 

5.1.2Persfektif iHukum iEkonomi iSyariah iTerhadap iBa’i iBi ial-Taqsith ipada 

iKendaraan iMobil 

Melihat idari isisi ikemaslahatan ibahwa iperkreditan isah-sah isaja idilakukan 

iketika imemenuhi ipersyaratan iyang itelah iberlaku idan itidak imerugikan ikedua 

ibelah ipihak. iBai ibial-Taqsith i ipada ikendaraan iatau ikredit imobil isah-sah isaja 

imenurut ihukum iekonomi isyariah iapabila itidak imerugikan idan imemberatkan 

ikehidupan isehari-hari idan iselama ikebutuhan ipokok itelah iterpenuhi idengan 

ibaik. 

Islam itidak imemberatkan ipenganutnya ipada ihal-hal iyang ibisa imenjadikan 

isejahtara, iselama idalam ikonteks ikemaslahatan imaka isebaiknya iditempuh. 
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iSelain iitu ikredit ikendaraan idi ishowroom iatau idealer isecara ilangsung iitu 

isangat imudah, iterlepas idari iyang imenjalankannya. iKenyataannya imobil 

imemiliki ibanyak ikemaslahatan imisalnya, imelindungi idari ikepanasan, ikehujanan 

idan ilain isebagainya. 

5.2 iSaran 

 Berdasarkan ihasil ipembahasan idan ikesimpulan idi iatas itentang iPersepsi 

iPenyuluh iAgama iIslam idi iKUA iKecamatan iSawitto iterhadap iBa’i iBi ial-

Taqsith ipada iKendaraan iMobil iPerspektif iHukum iEkonomi iSyariah, ipenulis 

imemberikan isaran iyang idiharapkan idapat imemberikan imasukan ipada ipihak 

iyang iterkait, iuntuk imenentukan ikebijakan iyang iakan idiambil idi imasa iyang 

iakan idatang. 

5.2.1 iBagi iPenyuluh iAgama iIslam iKUA iKecamatan iWatang iSawitto 

idiharapkan iagar ipada isaat imenjalankan ipraktek ibai ibi ial-taqsit i(kredit) 

isesuai idengan isyari‟at iIslam, iyaitu itidak ibertentangan idengan iprinsip 

ihukum iIslam. 

5.2.2 iUntuk ipenulis, isemoga iskripsi iyang iditulis iini, idapat imenjadi ikhazanah 

ikeilmuan idi ibidang iilmu ipengetahuan iterkait itentang iekonomi iIslam, 

iagar imenjadi imanfaat ibagi iorang ibanyak.
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PANDUAN iFORMAT iWAWANCARA iDENGAN iPENYULUH iAGAMA 

iDI iKUA iKECAMATAN iWATANG iSAWITTO 

 

Judul iSkripsi : iPersepsi iPenyuluh iAgama iIslam idi iKUA iKecamatan iWatang 

iSawitto i iterhadap iBa’i iBi ial-Taqsith ipada iKendaraan iMobil 

iPerspektif iHukum iEkonomi iSyariah. 

Lokasi i : iKUA iKecamatan iWatang iSawitto 

1. Apakah iibu/bapak imengetahui isystem ibai‟bi iAl itaqsith/kredit? 

2. Apakah iibu/bapak ipernah imelakukan ijual ibeli ikredit? 

3. Apa isaja ibarang iyang ipernah ibapak/ibu ikredit? 

4. Bapak iibu ipilih imana, ikredit ilangsung idi ishowroom imobil iatau 

ialternative ilain? 

5. Kalau imenggunakan ialternative ilain, iapa ialternative ilainnya? 

6. Menurut ibapak/ibu ikekurangan idan ikelebihan ikredit imobil idi 

ishowroomnya ilangsung iapa? 

7. Apa isaja ikekurangan idan ikelebihan ialternative ilain? 

8. Apa ialasan iutama imemilih ijual ibeli ikredit? 
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9. Sejauh imana ipemahaman ibapak/ibu imegenai ikredit idalam iislam? 
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iIlmu iHukum iIslam idan imenyelesaikan iskripsi iyang iberjudul i“Persepsi 

iPenyuluh iAgama iIslam idi iKUA iKecamatan iWatang iSawitto iterhadap iBa’i iBi 

ial-Taqsith ipada iKendaraan iMobil iPerspektif iHukum iEkonomi iSyariah.” 
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